1
116

PENGARUH KESADARAN ETIS DAN PROFESIONALISME AKUNTAN PUBLIK TERHADAP KODE ETIK IKATAN AKUNTAN INDONESIA

[image: image1.wmf]a

(Studi Pada Kantor Akuntan Publik Di Surakarta dan DIY)

Skripsi

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas – Tugas Dan Memenuhi Syarat – Syarat Untuk Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta

Oleh :

BERLIAN CHANDRA KIRANA

NIM. F0300020 

JURUSAN AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

SURAKARTA

2004
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan Judul :

PENGARUH KESADARAN ETIS DAN PROFESIONALISME AKUNTAN PUBLIK TERHADAP KODE ETIK IKATAN AKUNTAN INDONESIA

(Studi Pada Kantor Akuntan Publik Di Surakarta dan DIY)








Surakarta, 28 Desember 2004








  Disetujui dan diterima oleh









Pembimbing,








 (Dra. Phalikatun, MSi, Ak)








         NIP. 132 086 369


HALAMAN PENGESAHAN

Telah disetujui dan diterima dengan baik oleh tim penguji Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret guna melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi








         Surakarta,    Maret 2005

Tim Penguji Skripsi

1. 
Drs. Hasan Fauzi, MBA. Ak
Ketua

        (……………………….)

  
NIP. 131 792 944

2. 
Sri Suranta, SE. MSi. Ak

Penguji 
        (……………………….)

    
NIP. 132 163 900

3. 
Dra.Dra. Phalikatun, MSi. Ak 
Pembimbing
        (……………………….)

NIP. 132 086 369

 MOTTO

“Berlian adalah sebongkah batu bara yang menjadi indah karena tekanan”

(The Lion)

“Banyak sukses yang berasal dari mengerjakan hal – hal yang harus dikerjakan, bukan mengerjakan apa yang ingin kita kerjakan”

(Bern William)

“Tuhan tak akan memberikan sesuatu yang tidak bisa kita atasi. Saya hanya berdoa, agar Dia tidak terlalu percaya bahwa saya bisa”

(Bunda Teresa)

PERSEMBAHAN

Karya ini penulis persembahkan kepada :

Papa dan Mama

Mbak Dewi dan Dik Danik

Teman – teman dan sahabatku

KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengaruh Kesadaran Etis dan Profesionalisme Akuntan Publik terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (Studi pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan DIY)”. Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk melengkapi tugas – tugas dan memenuhi syarat – syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret.

Dalam skripsi ini penyusun berusaha memperoleh bukti empiris adanya pengaruh kesadaran etis dan profesionalisme akuntan publik terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia.

Dengan selesainya penyusunan skripsi dan bimbingan yang diberikan selama menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penyusun mengucapkan terima kasih kepada :

1. Ibu Dra. Salamah Wahyuni, SU selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta.

2. Bpk. Drs. Eko Arief Sudaryono, MSi. Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta.

3. Bpk. Drs. Jaka Winarna, MSi. Ak selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta.

4. Ibu Dra. Phalikatun, MSi. Ak selaku pembimbing skripsi, yang dengan sabar telah memberikan bimbingan dan arahan dalam proses penyusunan skripsi ini.

5. Bpk. Drs. Wartono, MSi. Ak selaku pembimbing akademis

6. Bapak dan Ibu Dosen serta segenap karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta.

7. Pak Timin, matur nuwun pak!

8. Masku, Sahabatku, Cah uelek (doa dan dukunganmu selalu ada untukku).

9. Trisna/Mamine Dinda (makasih untuk bahannya dan bantuannya selama ini), Wati dan Winda (makasih untuk pinjaman buku, bantuan, dan saran-sarannya)

10. Maknyak dan Mas Kreg (berkat kalian kutemukan arti kehidupan dan arti persahabatan, terima kasih, terima kasih banget! Kalian selalu ada untukku dan aku bersyukur karena kalian).

11. Teman-temanku di Paduan Suara Mahasiswa ‘Voca Erudita” (bersama kalian ada tawa, tangis, usaha, cinta, dan kebanggaan, semua memori indah itu takkan pernah terganti. Bersama kalianlah aku bertumbuh!) Buat Uning (indahnya cerita cinta diantara kita), Vika (sukses buat kepengurusannya), Mas Toro (kita berada dalam dua ‘masa’ kehidupan kita satu sama lain ya), Nilla (tetep jadi Nilla d purple girl), Bobo (semoga dagangannya laris ,mbak!), Mbak Nita (ayo Mbak Nit tetep semangat), Ritta (keep smile n spirit), Mbak Esti (mbak nyusul aku to, thanks a lot), Mas Coco (makasih buat kepercayaannya), Mas Lilik (tetep jadi cowo paling erotis se-PSM ya), Mas Andhang (makasih semua bantuannya, kapan ke Cetho lagi?), Bernard (semoga sukses skripsimu, thanks buat sharingnya), Miu (berjuang terus untuk VE ya), Adi/adikku si hitam manis (paling sensual aja dech!), Didi (kapan ya mainin rambutmu lagi), Arum/de’ Gebleg (cepet gede ya, jangan ngompol lagi), Adik-adik angkatan 2004 (bawa nama harum VE!),dan temen-temen yang tak dapat kusebutkan satu persatu. Viva VE!!!!

12. Teman-teman Akuntansi dan Manajemen 2000 (Vana, Iin, Sari, Hosana, Bowo, Andri, Nano), semoga sukses apa yang kalian cita-citakan!

13. Semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Penyusun menyadari adanya keterbatasan kemampuan dan pengetahuan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penyusun mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Besar harapan penyusun, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi rekan – rekan sedisiplin ilmu khususnya dan pembaca pada umumnya










Penyusun 

DAFTAR ISI










                     Halaman

HALAMAN PERSETUJUAN
ii

HALAMAN PENGESAHAN
iii

HALAMAN MOTTO
iv

HALAMAN PERSEMBAHAN
iv

KATA PENGANTAR
v

DAFTAR ISI
..viii

DAFTAR TABEL
xi

DAFTAR GAMBAR
xii

ABSTRAK
xiii

BAB

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1

B. Perumusan Masalah
7

C. Tujuan Penelitian
7

D. Manfaat Penelitian
8

II. KAJIAN TEORI TENTANG KONSEP KESADARAN ETIS, PROFESIONALISME DAN KODE ETIK IAI

A. Etika
10

B. Kesadaran etis
13

C. Profesionalisme
16

D. Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia
21

E. Penelitian Terdahulu
24

F. Kerangka Pemikiran
29

G. Hipotesis
31

III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
32

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
32

C. Pengukuran Variabel
33

D. Instrumen Penelitian
36

E. Sumber Data
37

F. Metode Pengumpulan Data
37

G. Metode Analisis Data
40

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden
47

B. Statistik Deskriptif
51

C. Pengujian Instrumen Penelitian
52

D. Uji Asumsi Klasik
57

E. Analisis Regresi
60

V. PENUTUP

A. Simpulan
66

B. Keterbatasan
68

C. Implikasi
68

D. Saran
69

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR TABEL

Tabel








         Halaman

III.1.
Data Distribusi Kuesioner
39

IV.1.
Usia Responden
48

IV.2.
Jenis Kelamin Responden
48

IV.3.
Pendidikan / Pelatihan yang Pernah Diikuti Responden
49

IV.4.
Pengalaman Bekerja Responden Sebagai Akuntan
50

IV.5.
Jabatan Terakhir Responden Dalam Pelaksanaan Tugas
50

IV.6.
Banyaknya Pemeriksaan Yang Pernah Dilakukan Responden
51

IV.7.
Statistik Deskriptif Variabel
51

IV.8.
Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Etis
53

IV.9.
Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme
54

IV.10.
Hasil Uji Validitas Variabel Kode Etik IAI
55

IV.11.
Hasil Uji Reliabilitas
57

IV.12. 
Hasil Uji Asumsi Normalitas
58

IV.13.
Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas
58

IV.14.
Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas
59

IV.15.
Hasil Uji Asumsi Autokorelasi
60

IV.16.
Ringkasan Model
61

IV.17.
ANOVA
62

IV.18.
Koefisien
64

DAFTAR GAMBAR

Gambar







         Halaman

II.1. 
Kerangka Kode Etik IAI 1998
24

ABSTRAK

PENGARUH KESADARAN ETIS DAN PROFESIONALISME AKUNTAN PUBLIK TERHADAP KODE ETIK IKATAN AKUNTAN INDONESIA

(Studi Pada Kantor Akuntan Publik Di Surakarta dan DIY)

BERLIAN CHANDRA KIRANA

NIM F0300020

Kesadaran etis yang merupakan dimensi psikologis dan sikap profesional yang merupakan dimensi personalitas memegang peranan penting bagi seorang akuntan. Nilai seorang akuntan tercermin dari keputusan etika yang dibuatnya, sedangkan komitmen pada profesi yang merupakan aspek profesionalisme tercermin dari pengembangan nilai – nilai profesional pada setiap keputusan yang dibuatnya. Keberadaan Ikatan Akuntan Indonesia yang mewadahi profesi akuntan di Indonesia berwenang dalam merumuskan kode etik sebagai suatu prinsip moral dalam pelaksanaan aturan yang memberi pedoman bagaimana berhubungan dengan klien, masyarakat, sesama rekan akuntan dan pihak – pihak yang berkepentingan lainnya.

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yang pertama adalah apakah ada pengaruh kesadaran etis dan profesionalisme akuntan terhadap kode etik IAI, yang kedua apakah ada pengaruh kesadaran etis akuntan terhadap kode etik IAI, dan yang ketiga apakah ada pengaruh profesionalisme akuntan terhadap kode etik IAI.

Penelitian ini mengambil sampel akuntan yang bekerja pada kantor akuntan publik di Surakarta dan DI.Yogyakarta. Kuesioner diberikan secara langsung dan diperoleh 64 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Pengujian instrumen penelitian terdiri dari uji validitas dengan Pearson Product Moment dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s alpha. Dalam penelitian ini digunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas diketahui bahwa semua item pertanyaan pada setiap variabel dalam instrumen yang digunakan adalah valid dan reliabel. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data yang diperoleh mempunyai sebaran yang normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terdapat heteroskedastisitas, dan tidak ada autokorelasi.

Hasil pengujian hipotesis dengan analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh kesadaran etis dan profesionalisme akuntan secara signifikan baik secara serempak maupun secara parsial terhadap kode etik IAI. Selain itu, dari hasil analisis regresi juga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran etis seorang akuntan publik, semakin baik pula sikap taat aturan yang ditunjukkan, sehingga kode etik IAI dilaksanakan semakin baik. Demikian pula halnya dengan profesionalisme, semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang akuntan, sikap taat aturan yang ditunjukkan semakin baik, berarti kode etik IAI dilaksanakan semakin baik pula. Berdasarkan analisis regresi parsial juga menunjukkan bahwa profesionalisme mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap kode etik IAI dibandingkan kesadaran etis.

BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia usaha yang semakin cepat dan bervariasi mengakibatkan persaingan antar perusahaan semakin meningkat dan masalah yang dihadapi semakin kompleks. Informasi akuntansi menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh para pengelola perusahaan untuk menghadapi masalah tersebut. Sejak itulah profesi akuntan mulai dipertimbangkan keberadaannya dan jasa akuntan menjadi sangat dibutuhkan, khususnya akuntan publik. Sebelum adanya pernyataan pendapat profesional dari akuntan publik mengenai tingkat kelayakan dan keandalan informasi atau laporan keuangan yang dibuat oleh akuntan internal, terdapat proses pemeriksaan terlebih dahulu yang dilakukan oleh auditor (akuntan pemeriksa). Auditor merupakan suatu profesi penting untuk dikaji karena diantara tugas-tugas dan tanggung jawab profesi akuntan, tugas yang paling sentral adalah melakukan fungsi atestasi (pengujian)

Selama proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor terdapat masalah atau konflik yang muncul, salah satunya adalah adanya ketidaksepakatan antara auditor dan klien terhadap aspek fungsi dan tujuan pemeriksaan. Dalam keadaan ini klien akan mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan auditor sehingga klien dapat menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar pemeriksaan. Oleh karena secara umum auditor dianggap termotivasi oleh etika profesi dan standar pemeriksaan, maka auditor akan berada pada situasi konflik. Apabila auditor memenuhi tuntutan klien berarti dia melanggar peraturan. Sebaliknya, apabila auditor tidak memenuhi tuntutan klien, maka auditor akan menerima sanksi dari klien berupa kemungkinan penghentian penugasan. Pertimbangan profesional berlandaskan pada nilai dan keyakinan individu sehingga kesadaran moral memainkan peranan penting dalam pengambilan putusan akhir (Muawanah dan Indriantoro, 2001).

Kesadaran etis dan sikap profesional memegang peranan penting bagi seorang akuntan. Nilai seorang akuntan tercermin dari keputusan etika yang dibuatnya sedangkan komitmen pada profesi tercermin dari pengembangan nilai–nilai profesional pada setiap keputusan yang dibuatnya (Jeffrey dan Weatherholt, 1996). Pertimbangan profesional, yang mana berdasarkan pada nilai dan kepercayaan individual, kesadaran moral dan sikap taat aturan, memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan final. Sikap taat aturan adalah komponen penting dalam pengambilan keputusan ketika auditor menghadapi suatu dilema profesional. Pemahaman mengenai hubungan antara proses perkembangan etika akuntan dan perilaku taat aturan mempengaruhi perilaku akuntan profesional.         

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa perilaku etis dipengaruhi oleh pihak lain yang dihadapi seorang individu dalam lingkungan profesinya tanpa memperhatikan kesesuaian perilakunya dengan kode etik profesi. Tingkat pengaruh itu mungkin disebabkan oleh jauh dekatnya hubungan antara organisasi dengan pihak lain yang berkaitan serta pihak yang berkuasa baik dari dalam maupun luar organisasi, misalnya pemerintah, kantor akuntan lain, dan sebagainya (Finn et al. dalam Khomsiyah dan Indriantoro, 1998).

Perilaku para anggota profesi diatur oleh kode etik yang ditetapkan dan dimonitor oleh organisasi profesi. Namun di sisi lain, perilaku tersebut juga dikendalikan oleh aturan–aturan yang ditetapkan oleh organisasi dimana seseorang bekerja. Kedua perilaku tersebut tidak selalu sama dan pegawai profesional akan terdorong mengutamakan salah satu sikap dibanding yang lainnya (Rahmawati dan Widagdo, 2001).

Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (selanjutnya disebut kode etik IAI) merupakan suatu prinsip moral dalam pelaksanaan aturan yang memberi pedoman bagaimana berhubungan dengan klien, masyarakat, sesama rekan akuntan dan pihak–pihak yang berkepentingan lainnya. Bagi akuntan publik sangatlah penting untuk meyakinkan kualitas jasa profesionalnya baik kepada klien, masyarakat atau pemakai jasa informasi lainnya. Agar masyarakat percaya bahwa pekerjaan akuntan publik dikerjakan dengan baik, maka profesi akuntan publik perlu meningkatkan mutu pemeriksaannya dan melaksanakan tugasnya dengan cermat dan seksama. Namun belakangan ini terjadi berbagai pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. 

Pelanggaran etika oleh akuntan publik misalnya dapat berupa pemberian opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang tidak memenuhi kualifikasi tertentu menurut norma pemeriksaan akuntan atau Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Pelanggaran etika oleh akuntan intern misalnya dapat berupa perekayasaan data akuntansi untuk menunjukkan kinerja keuangan agar tampak lebih baik dari yang sebenarnya. Pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan pemerintah misalnya dapat berupa pelaksanaan tugas pemeriksaan yang tidak semestinya karena didapatkan insentif tambahan dalam jumlah tertentu dari pihak yang laporan keuangannya diperiksa (Wulandari dan Sularso, 2002). Pelanggaran etika yang dilakukan oleh para auditor tersebut berhubungan dengan masalah–masalah etika atau dilema etis dan akhirnya berpengaruh pada tingkat profesionalisme auditor yang bersangkutan. 

Berbagai pelanggaran etika seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman dan kemauan untuk menerapkan nilai–nilai moral dan etika secara mamadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya (Ludigdo dan Machfoedz, 1999). Pengetahuan tentang etika merupakan landasan bagi akuntan untuk berperilaku etis atau tidak. Sudibyo dalam Khomsiyah dan Indriantoro (1997) menyatakan bahwa dunia pendidikan akuntansi berpengaruh besar terhadap perilaku etika akuntan. Adnan dalam Dania (2001) menjelaskan bahwa salah satu penyebab penurunan praktek etika yang terjadi dalam masyarakat bisnis khususnya profesi akuntan dikarenakan sistem pendidikan yang berlangsung saat ini hanya mengajarkan materi etika dalam intensitas yang sangat sedikit.

Sejalan dengan masalah pelanggaran etika oleh para auditor tersebut; beberapa penelitian telah dilakukan antara lain oleh Muawanah dan Indriantoro (2001) yang menguji peran locus of control, komitmen profesi dan kesadaran etis terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada interaksi antara variabel personalitas (locus of control dan komitmen profesi) dengan cognitive style (kesadaran etis) yang mempengaruhi respon auditor dalam situasi konflik audit. Harnovinsah (2003) dalam artikelnya yang berjudul “The Analysis of Ethical Awareness, Professional Commitment and Rule Observance Attitude Toward Internal and External Accountants of The Government”, menunjukkan adanya hubungan positif antara sikap taat aturan dan tingkat komitmen profesional akuntan pemerintah. Akuntan yang memiliki komitmen profesional yang tinggi memiliki kesadaran etis yang tinggi, sedangkan akuntan dengan komitmen profesional yang rendah memiliki kesadaran etis yang rendah pula. Selain itu, Wulandari dan Sularso (2002) dalam penelitiannya tentang persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik akuntan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan pendidik dengan mahasiswa akuntansi. Akuntan pendidik mempunyai persepsi yang lebih baik terhadap kode etik dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi. 

Berbeda dengan penelitian diatas, penelitian ini mencoba membuktikan apakah terdapat pengaruh tingkat kesadaran etis dan tingkat profesionalisme akuntan publik terhadap penerapan kode etik IAI. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian–penelitian sebelumnya, terutama penelitian yang dilakukan oleh Harnovinsah. Penelitian–penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Harnovinsah dan Muawanah–Indriantoro, menggabungkan antara variabel kesadaran etis dan komitmen profesional, sedangkan penelitian ini mencoba menggabungkan antara variabel kesadaran etis dan profesionalisme, variabel profesionalisme diambil dengan alasan karena komitmen profesional merupakan aspek dari profesionalisme (Kerr dalam Suryo, 2003) dan adanya berbagai penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif antara profesionalisme dan komitmen. Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengarahkan variabel sikap taat aturan dalam penelitian Harnovinsah menjadi ketaatan pada aturan dalam kode etik IAI atau dengan kata lain penerapan kode etik IAI, karena sikap taat aturan seorang auditor meliputi ketaatan terhadap aturan–aturan yang terdapat dalam kode etik IAI sebagai kode etik profesi akuntan yang menjadi pedoman bagi akuntan dalam bekerja. Penelitian ini diberi judul “Pengaruh Kesadaran Etis Dan Profesionalisme Akuntan Publik Terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia" (Studi pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan DIY).

B.
Perumusan Masalah

Masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan berdasarkan kaitan peran kesadaran etis dan profesionalisme serta kode etik IAI di dalam organisasi akuntan Indonesia, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh kesadaran etis dan profesionalisme akuntan terhadap penerapan kode etik IAI ?

2. Apakah terdapat pengaruh kesadaran etis akuntan terhadap penerapan kode etik IAI ?

3. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme akuntan terhadap penerapan kode etik IAI ?

C.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti dan masalah yang akan dibahas didalamnya, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk : 

1. Memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat kesadaran etis dan profesionalisme akuntan terhadap kode etik IAI.

2. Memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat kesadaran etis akuntan terhadap kode etik IAI.

3. Memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat profesionalisme akuntan terhadap kode etik IAI.

D.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :

1. Bagi para auditor, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kesadaran etis dan tingkat profesionalisme sebagai akuntan dan untuk mengetahui sejauh mana mereka menerapkan kode etik IAI sebagai pedoman bagi mereka dalam bekerja.

2. Bagi lingkungan akademis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam menilai pentingnya pendidikan etika yang memadai bagi mahasiswa sebagai calon akuntan, baik yang terintegrasi dalam mata kuliah maupun tidak.

3. Bagi organisasi profesi akuntan, hasil penelitian ini dapat menggugah organisasi profesi akuntan agar lebih peka terhadap masalah–masalah etis yang sering dihadapi para akuntan, sehingga kode etik IAI dapat selalu diperbarui dan dengan berpedoman pada kode etik tersebut, dilema etis yang sering terjadi dapat diatasi tanpa mengorbankan profesionalisme akuntan.

4. Bagi masyarakat pada umumnya, hasil penelitian ini dapat membuka wawasan masyarakat pada umumnya terhadap bidang akuntansi. Akuntan adalah agen moral yang bekerja untuk kepentingan masyarakat banyak, dan bukanlah untuk kepentingan klien semata.

BAB II

KAJIAN TEORI TENTANG KONSEP KESADARAN ETIS, PROFESIONALISME, DAN KODE ETIK IKATAN AKUNTAN INDONESIA
A. Etika 

Etika, dalam bahasa latin “ethica”, berarti falsafah moral. Etika merupakan pedoman cara bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya, susila serta agama. Menurut Keraf (dalam Maryani dan Ludigdo, 2001), etika yang dalam Bahasa Yunani disebut ethos, secara harfiah diartikan sama persis dengan moralitas, yaitu adat kebiasaan yang baik. Adat kebiasaan yang baik ini lalu menjadi sistem nilai yang berfungsi sebagai pedoman dan tolok ukur tingkah laku yang baik dan buruk.

Ethics can be defined broadly as a set of moral principles or values. (Arrens dan Loebbecke, 1997). Ethics deal with question about how people act towards one another (Boynton dan Kell dalam Fadhilah, 2003). Berdasarkan dua pernyataan tersebut, etika diartikan secara umum sebagai seperangkat prinsip moral atau nilai yang berhubungan dengan pertanyaan tentang bagaimana orang berperilaku satu sama lain.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan etika sebagai (1) ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak), (2) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, (3) nilai mengenai benar dan salah yang dianut golongan atau masyarakat. Di Indonesia etika diterjemahkan menjadi kesusilaan karena sila berarti dasar, kaidah atau aturan, sedangkan su berarti baik, benar dan bagus. Selain kaidah etika masyarakat juga terdapat apa yang disebut dengan kaidah profesional yang khusus berlaku dalam kelompok profesi yang bersangkutan. Oleh karena merupakan konsensus, maka etika tersebut dinyatakan secara tertulis atau formal dan selanjutnya disebut sebagai kode etik. Sifat sanksinya berupa moral psikologik, yaitu dikucilkan atau disingkirkan dari pergaulan kelompok profesi yang bersangkutan (Desriani, 1993). 

Etika profesional juga berkaitan dengan perilaku moral. Dalam hal ini perilaku moral lebih terbatas pada pengertian yang meliputi kekhasan pola etis yang diharapkan untuk profesi tertentu. Dengan demikian, yang dimaksud etika dalam konteks penelitian ini adalah tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap suatu peristiwa moral tertentu melalui proses penentuan yang kompleks (dengan menyeimbangkan sisi dalam dan sisi luar yang disifati oleh kombinasi unik dari pengalaman dan pembelajaran dari masing–masing individu), sehingga dia dapat memutuskan tentang apa yang harus dilakukannya dalam situasi tertentu.

Hal yang perlu diperhatikan dalam etika adalah konsep diri dari sistem nilai yang ada pada auditor sebagai pribadi yang tidak lepas dari sistem nilai di luar dirinya. Tiap–tiap pribadi memiliki konsep diri sendiri yang turut menentukan perilaku etikanya, sesuai dengan peran yang disandangnya.

Masalah etika merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam profesi akuntansi khususnya pada auditor karena ia harus melayani klien dan masyarakat/publik. Auditor memikul tanggung jawab ganda, pertama kepada para nasabah/klien yang membayar fees untuk pekerjaan profesional yang dilakukan, dan kedua kepada publik untuk melaporkan fairness dari laporan keuangan (Sihwahjoeni dan Gudono, 2000). Sampai saat ini masyarakat masih tetap curiga terhadap pribadi auditor. Dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang auditor tetap bekerja sesuai dengan standar–standar etika yang telah ditetapkan profesinya. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa etika merupakan seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok masyarakat atau profesi.

Pertimbangan profesional, yang berdasarkan pada kepercayaan dan nilai individual, moral/etika dan ketaatan aturan, memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan akhir. Ponemon dan Gabhart dalam Harnovinsah (2001) menyatakan bahwa pemahaman hubungan antara proses perkembangan dari etika akuntan dan perilaku taat aturan mempengaruhi perilaku akuntan profesional.

B. Kesadaran Etis

Perilaku etis adalah perilaku yang sesuai dengan norma–norma sosial yang diterima secara umum berkaitan dengan tindakan–tindakan yang bermanfaat dan yang membahayakan. Sebagai anggota dari suatu profesi, akuntan (auditor) mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri sendiri serta mempunyai tanggung jawab untuk menjadi kompeten dan menjaga integritas dan obyektivitas mereka. Dengan mempertahankan integritas, auditor eksternal akan bertindak jujur, tegas dan tanpa pretensi. Dengan mempertahankan obyektivitas, auditor eksternal akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya (Muawanah dan Indriantoro, 2001). Perilaku etis merupakan pembawaan lahir yang dapat diverifikasi secara empiris dari apa yang dilakukan dan bukan dari apa yang seharusnya dilakukan menurut aturan perilaku. Aturan perilaku bisa tidak menunjukkan praktek yang sesungguhnya dilakukan. Perilaku etis dapat diperoleh melalui persepsi dan konsepsi atas hukum yang dipertimbangkan. 

Untuk memenuhi tanggung jawabnya, profesi akuntan publik mengatur perilaku anggota–anggotanya dalam sebuah aturan yang disebut kode etik, yaitu norma perilaku yang mengatur hubungan auditor dengan klien, auditor dengan koleganya dan auditor dengan masyarakat. Secara umum prinsip–prinsip mendasar yang dapat ditemukan pada hampir semua kode etik profesi akuntan adalah sebagai berikut : (1) selalu menjaga reputasi profesi dan menunjukkan kemampuannya untuk memenuhi kepentingan publik, (2) melakukan tugas dengan menjunjung tinggi integritas, obyektivitas, independensi, kompetensi, keyakinan, dan (3) tidak berhubungan dengan setiap informasi yang menyesatkan (Hadibroto dalam Suryo, 2003).

Aturan kode etik harus ditaati oleh setiap auditor yang melakukan kegiatan pemeriksaan. Auditor sering berhadapan dengan keputusan yang hasilnya tidak dicakup oleh kode etik maupun standar akuntansi. Pertimbangan yang dilakukan dalam pengambilan keputusan mencerminkan tingkat kesadaran etis seseorang, walaupun seringkali melibatkan berbagai macam konflik kepentingan. Proses pemeriksaan oleh auditor dapat dirusak oleh konflik kepentingan. 

Faktor yang penting dalam penilaian dan perilaku etis adalah kesadaran para individu bahwa mereka adalah agen moral. Menurut Khomsiyah dan Indriantoro (1998) kesadaran etis/sensitivitas etika adalah kemampuan untuk menyadari adanya nilai–nilai etika atau moral dalam suatu keputusan. Dengan adanya kesadaran etis yang ada pada auditor dalam melakukan suatu pemeriksaan, maka ia akan dapat menilai mana yang harus dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan dalam suatu pengambilan keputusan.

Jika seorang individu menghadapi dilema etis atau suatu keputusan yang memerlukan berbagai macam alternatif, maka pertimbangan dan nilai–nilai pembuat keputusan akan diperlukan atau digunakan untuk memutuskan segala hal. Apabila pembuat keputusan tersebut juga anggota suatu organisasi atau profesi, maka pertimbangan dan nilai individu akan merefleksikan harapan dan budaya etis profesi dan organisasi. Kegagalan membuat keputusan etis dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman atas etika profesi suatu organisasi, ketidakmampuan untuk menginterpretasikan, atau karena kualifikasi penyusunannya. Keputusan etika menjadi rumit untuk dinilai terutama disebabkan adanya peraturan yang tidak sempurna, sehingga tidak dapat menjadi sarana terwujudnya keputusan etis. Seringkali terjadi bahwa keputusan yang legal tidak terlalu etis. Keadaan yang bias ini seringkali menjadi pemicu masalah etika (Muawanah dan Indriantoro, 2001).

Trevino dalam Muawanah dan Indriantoro (2001) menyatakan bahwa tahapan pengembangan kesadaran moral individual menentukan bagaimana seorang individu berpikir tentang dilema etis, proses memutuskan apa yang benar dan apa yang salah. Namun kesadaran atas benar dan salah saja tidak cukup memprediksi perilaku pengambilan keputusan etis. Rest dalam Harnovinsah (2001) dan Muawanah-Indriantoro (1998) menyatakan bahwa pemahaman (kesadaran) moral merupakan bagian dari kapasitas keseluruhan individual untuk menerangkan dan memecahkan masalah–masalah etika. Rest kemudian mengidentifikasikan empat komponen penentu dari perilaku moral: (1) moral sensitivity, pengakuan implikasi moral dari situasi; (2) moral judgement, pertimbangan apakah suatu tindakan secara moral benar atau salah; (3) moral motivation, memposisikan nilai moral diatas segala sesuatunya; (4) moral character, kepercayaan untuk mengimplikasikan tindakan moral. Model Rest mengimplikasikan bahwa kesadaran moral adalah salah satu komponen proses pengambilan keputusan etis. Individu dengan kesadaran moral lebih mampu mengambil tindakan yang benar secara moral. 

C. Profesionalisme 

Kata profesionalisme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata profesi yang mempunyai arti bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejujuran, dsb) tertentu. Selanjutnya profesionalisme dapat didefinisikan sebagai mutu, kualitas dan tindak–tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang ahli di bidangnya, atau profesional. Kata profesional sendiri memiliki beberapa pengertian, yaitu: (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya, (3) mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya (lawan kata amatir).

Profesionalisme dapat didefinisikan sebagai karyawan yang mempunyai keahlian tinggi dan mampu memotivasi diri sendiri untuk mempraktekkan keahliannya. Profesional oleh masyarakat diakui kekuatan dan kewibawaannya karena memiliki kumpulan (badan) ilmu pengetahuan yang dihubungkan dengan kebutuhan dan nilai dari sistem sosial. Mereka dikenal bersemangat dalam menjalankan pekerjaan dan cenderung menanggapi wewenang berdasarkan keahlian. Tenaga profesional adalah mereka yang telah terlatih untuk melaksanakan tugas yang kompleks secara independen dan memecahkan masalah yang timbul dalam pelaksanaan tugas ini dengan menerapkan keahlian dan pengalamannya. Independensi profesional dan sikap mereka secara umum dalam pelaksanaan tugas ini merupakan cerminan dari norma–norma dan atau aturan–aturan kode etik profesinya. Norma dan aturan ini berfungsi sebagai petunjuk tentang the do (hal–hal yang boleh dilakukan) dan the don’t (hal–hal yang tidak boleh dilakukan). Oleh karena itu, bagi seorang profesional, norma dan aturan ini berfungsi sebagai suatu mekanisme pengendalian yang akan menentukan kualitas pekerjaannya. Ini berarti bahwa dalam diri seorang profesional terdapat suatu sistem nilai atau norma yang akan mengatur perilaku mereka dalam proses pelaksanaan tugas/pekerjaan mereka. Hal yang istimewa dari suatu profesi adalah diterimanya tanggung jawab oleh para anggota profesi untuk kepentingan– kepentingan orang lain dengan siapa anggota profesi tersebut menjalankan profesinya (Rahmawati, 1997).

Penelitian-penelitian yang mengkaji tentang masalah  profesionalisme dan komitmen profesi sering dilakukan dan hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komitmen profesi dan profesionalisme. Menurut Kerr dalam Suryo (2003), komitmen profesi merupakan salah satu aspek sikap profesionalisme. Aspek profesionalisme tersebut terdiri dari lima dimensi yaitu: 

a. Autonomy; Hak yang dimiliki oleh profesional untuk membuat keputusan tentang tujuan dan sarana yang berkaitan dengan pekerjaan.

b. Collegial Maintenance of Standards; Keyakinan bahwa standar harus dijalankan oleh anggota profesi yang merupakan satu–satunya pihak yang pantas untuk mengevaluasi kerja di lapangan.

c. Ethics; Rasa tanggung jawab untuk menghindari sikap mementingkan diri sendiri dan keterlibatan secara emosional dengan klien dalam memberikan jasa dan juga pengabdian untuk memberikan pelayanan yang bermutu tinggi kepada klien.

d. Professional Commitment; Pengabdian terhadap pekerjaan dan cita–cita profesi jangka panjang.

e. Professional Identification; Fungsi profesi dan anggota profesi sebagai pedoman utama.

Profesionalisme adalah pelaksanaan atau kualitas yang merupakan karakteristik atau tanda suatu profesi atau seorang profesional (Suryo, 2003). Tingkat profesionalisme para anggota ikatan profesi tidaklah sama, ada yang rendah, sedang dan tinggi. Munculnya variasi tingkat profesionalisme anggota profesi tergantung pada suatu kondisi, yaitu dari intensitas individu dalam menyerap nilai profesionalisme tersebut.

Sebagaimana profesi yang lain, auditor di Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi tantangan yang semakin berat. Seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya, terutama ketika menghadapi masalah tertentu, akan sering menerima dua perintah sekaligus. Perintah pertama datangnya dari kode etik profesi, sedangkan yang kedua berasal dari klien atau pemilik perusahaan yang menginginkan suatu informasi akuntansi yang sesuai dengan keinginannya. Oleh karena itu, hal yang berkaitan dengan profesionalisme profesi mutlak diperlukan.

Setiap profesi yang memberikan jasa pelayanan pada masyarakat harus memiliki kode etik yang merupakan seperangkat prinsip–prinsip moral dan mengatur tentang perilaku profesional. Alasan yang mendasari diperlukannya perilaku profesional yang tinggi pada setiap profesi adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan profesi terlepas dari yang dilakukan secara perseorangan. Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akan meningkat, jika profesi mewujudkan standar kerja dan perilaku yang tinggi dan memenuhi semua kebutuhan. Etika meliputi sifat–sifat manusia yang disiplin atas diri sendiri melebihi persyaratan/kewajiban menurut undang–undang. Bagi auditor, kode etik merupakan prinsip moral yang mengatur hubungan antara auditor dengan para kliennya serta hubungan auditor dengan masyarakat. Kepercayaan masyarakat, pemerintah dan dunia usaha terhadap hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor yang nantinya diserahkan kepada akuntan publik untuk memberikan cara pelaporan, nasehat yang diberikan, serta jasa–jasa yang diberikan ditentukan oleh keahlian, kebebasan tindakan dan pikiran, serta integritas moral.

Bidang akuntansi telah melakukan usaha yang sungguh–sungguh untuk mendapatkan ‘label’ profesi. Badan yang menyusun standar, proses pengkajian dan lisensi, asosiasi profesional, dan kode etik merupakan bukti adanya struktur profesional untuk akuntansi dan akuntan. Keberadaan ikatan profesi mengisyaratkan perannya sebagai tempat belajar bagi para anggotanya untuk bersikap dan berperilaku sebagai profesional. Profesional dapat dikatakan tidak tertarik pada budaya kontrol, tapi mereka menginginkan budaya inovasi dan kebebasan untuk mengarahkan diri sendiri, para profesional tersebut lebih nyaman dengan kerangka kerja yang lebih lama bila diharapkan untuk berpikir dan bertindak sungguh-sungguh. Hal ini disebabkan mereka lebih suka malakukan segala sesuatunya dengan benar menurut standar keprofesiannya (Loretta dalam Suryo, 2003). 

Seorang akuntan dikatakan profesional apabila memenuhi tiga syarat, yaitu berkeahlian (skill), berpengetahuan dan berkarakter. Karakter menunjukkan personality seorang profesional, yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan tindakan etis akuntan sangat menentukan posisinya dalam masyarakat pemakai jasa profesionalnya. Pada dasarnya profesionalisme adalah sikap yang bersifat melekat atau inheren dan bukan seperangkat kompetensi. Seorang profesional sejati adalah teknisi yang peduli karena lawan dari kata profesional bukan tidak profesional, melainkan teknisi. Profesionalisme adalah suatu sikap atau semangat untuk mempertahankan status profesi dan memelihara citra publik terhadapnya dan untuk menekuni ilmu dan substansi pekerjaan dan bidangnya (Derber dan Sejhwart dalam Harnovinsah, 2003). Konsep profesionalisme banyak digunakan oleh peneliti–peneliti untuk mengukur bagaimana profesional memandang profesi mereka, yang tercermin dari sikap dan perilaku mereka. Kemudian diasumsikan bahwa ada hubungan timbal balik antara sikap dan perilaku, yaitu perilaku profesionalisme merupakan refleksi dari sikap profesionalisme dem ikian sebaliknya. 

D. Kode Etik IAI

Kode Etik IAI diharapkan dapat membantu para akuntan publik untuk mencapai mutu pemeriksaan pada tingkat yang diharapkan. Kode etik IAI juga dapat dijadikan panduan dan aturan dalam memenuhi tanggung jawab profesional bagi seluruh anggota baik yang bekerja sebagai akuntan publik, lingkungan bisnis, instansi pemerintah, maupun lingkungan pendidikan.

Kode Etik IAI pertama kali dirumuskan dan disahkan pada kongres Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tahun 1973. Dalam perkembangannya, kode etik tersebut mengalami beberapa kali perubahan yaitu dalam Kongres IAI tahun 1981, Kongres IAI tahun 1986, Kongres IAI tahun 1990, Kongres IAI tahun 1994 dan yang terakhir Kongres IAI tahun 1998. Kode etik IAI yang berlaku saat ini adalah Kode Etik IAI yang disahkan dalam Kongres IAI ke VIII  tahun 1998 di Jakarta.

Kode etik IAI saat ini terdiri atas tiga bagian seperti berikut ini (SPAP, 2001): 

a. Prinsip Etika

Prinsip etika memberikan kerangka dasar bagi aturan etika yang mengatur pelaksanaan pemberian jasa profesional oleh anggota. Prinsip etika disahkan oleh kongres dan berlaku bagi seluruh anggota yang terdiri dari delapan prinsip berikut: (a) prinsip tanggung jawab profesi, (b) prinsip kepentingan publik, (c) prinsip integritas, (d) prinsip obyektivitas, (e) prinsip kompetensi dan kehati–hatian profesional, (f) prinsip kerahasiaan, (g) prinsip perilaku profesional, (h) prinsip standar teknis.

b. Aturan Etika Kompartemen

Aturan etika yang mengatur etika pemberian jasa keprofesian pada bidang kerja tertentu pada kompartemen masing–masing (akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan manajemen). Aturan etika kompartemen akuntan publik ada lima, yaitu: (a) Aturan nomor 100 tentang independensi, integritas dan obyektivitas, (b) Aturan nomor 200 tentang standar umum dan prinsip akuntansi, (c) Aturan nomor 300 tentang tanggung jawab kepada klien, (d) Aturan nomor 400 tentang tanggung jawab kepada rekan, (e) Aturan nomor 500 tentang tanggung jawab dan praktek lain

c. Interpretasi Aturan Etika

Interpretasi aturan etika merupakan interpretasi yang dikeluarkan oleh badan yang dibentuk oleh kompartemen setelah memperhatikan tanggapan dari anggota dan pihak yang berkepentingan lainnya sebagai panduan dalam penerapan aturan etika tanpa dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup penerapannya.

Sebelum tahun 1998 IAI hanya mempunyai kode etik yang mengikat seluruh anggotanya. Aturan–aturan yang berlaku dalam kode etik dirumuskan dalam Kongres IAI tanpa melihat keanggotaan kompartemen anggota yang bersangkutan. Namun setelah Kongres VIII IAI tahun 1998, setiap kompartemen berhak menyusun aturan etika untuk kompartemenya masing–masing. Iskak dalam Widiastuti (2003) mengatakan bahwa seluruh kompartemen IAI telah memiliki aturan etika masing-masing. Dengan demikian, kode etik IAI memiliki empat aturan etika kompartemen, yaitu aturan etika Kompartemen Akuntan Publik (KAP), Kompartemen Akuntan Pendidik (KAPd), Kompartemen Akuntan Manajemen (KAM), dan Kompartemen Akuntan Sektor Publik (KASP).
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GAMBAR II.1

KERANGKA KODE ETIK IAI 1998

E.  
Penelitian - Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai kode etik, kesadaran etis dan profesionalisme telah banyak dilakukan, baik di dalam maupun di luar negeri dengan penekanan yang berbeda–beda. Beberapa hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya dan dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini, adalah penelitian yang dilakukan oleh Desriani (1993), Ward et al (1993), Jeffrey dan Weatherholt (1996), Khomsiyah dan Nur Indriantoro (1998), Muawanah dan Indriantoro (2001), Wulandari dan Sularso (2001), dan Harnovinsah (2003) 

Desriani (1993) meneliti persepsi akuntan publik terhadap kode etik IAI. Populasi penelitian ini adalah akuntan publik yang dikelompokkan ke dalam akuntan publik pendidik dan akuntan publik non pendidik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntan publik secara signifikan tidak memiliki persepsi yang memadai terhadap kode etik. Namun dari pengujian item–item kode etik yang terkait, sebagian item menunjukkan persepsi yang memadai. Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok akuntan publik pendidik dengan kelompok akuntan publik non pendidik.

Ward et al (1993) melakukan penelitian untuk menginvestigasi kemampuan Certified Public Accountants (CPAs), mengenali dan mengevaluasi situasi etis dan tidak etis, selain itu juga menguji sikap CPAs berkaitan dengan pendidikan etika. Untuk studi ini, data dikumpulkan melalui survei terhadap 733 CPAs yang berpraktek sebagai akuntan publik di Amerika Serikat (yang dipilih secara random dari 1989 anggota AICPA). Dari jumlah tersebut, 197 orang bersedia untuk berpartisipasi dengan mengembalikan kuesionernya. Dari instrumen survei yang dibuat yang terdiri dari enam vignettes, CPAs diminta mengevaluasi akseptabilitas etis dari perilaku CPAs sebagaimana yang digambarkan dalam vignettes tersebut dengan menggunakan lima skala likert. Hasil analisis, yang menggunakan Kolmogorov-Smirnov one sample test dan paired t test, cenderung menunjukkan bahwa dalam derajat tertentu CPAs dapat membedakan perilaku etis dan tidak etis. 

Rahmawati (1997) dalam penelitiannya yang berjudul, “Hubungan antara Profesionalisme Internal Auditor dengan Kinerja, Kepuasan, Komitmen dan Keinginan untuk Pindah”, mengemukakan bahwa profesionalisme berhubungan dengan satu atau lebih hasil kerja antara lain kinerja tugas, kepuasan kerja, komitmen dan keinginan untuk pindah.

Khomsiyah dan Indriantoro (1998) meneliti pengaruh orientasi etika terhadap komitmen dan sensitivitas etika auditor pemerintah. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dengan pendekatan path analysis, ditemukan adanya pengaruh langsung dari idealisme terhadap komitmen profesional dan pengaruh tidak langsung terhadap komitmen organisasi, sedangkan relativisme tidak berpengaruh terhadap komitmen profesional, komitmen organisasi dan sensitivitas etika. Semakin tinggi tingkat komitmen profesional auditor, maka tingkat komitmen organisasi dan sensitivitas etika pun akan semakin tinggi. Di sisi lain, tidak ditemukan adanya hubungan antara komitmen organisasi dengan sensitivitas etika auditor. 

Muawanah dan Indriantoro (2001) menguji pengaruh interaksi antara variabel personalitas (locus of control dan komitmen profesi) dengan variabel cognitive style (kesadaran etis) terhadap pengambilan keputusan auditor dalam situasi konflik. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada auditor berpengalaman dari berbagai kantor akuntan publik di Indoensia yang terdaftar. Hipotesis diuji dengan menggunakan multiple regresi. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara respon auditor dalam situasi konflik audit dengan locus of control dan komitmen profesi. Sedangkan korelasi antara respon auditor dengan kesadaran etis adalah negatif dalam situasi konflik audit. 

Wulandari dan Sularso  (2001) meneliti persepsi mahasiswa dan akuntan pendidik terhadap kode etik IAI. Populasi penelitian ini adalah akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi di seluruh perguruan tinggi di Surakarta. Pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan uji proporsi, sedangkan pengujian 2 dilakukan dengan uji beda rata–rata. Hasilnya menunjukkan bahwa akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi mempunyai persepsi positif terhadap kode etik IAI. Akan tetapi akuntan pendidik mempunyai persepsi yang lebih baik terhadap kode etik dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi. 

Harnovinsah (2003) meneliti kemampuan pertimbangan etika, komitmen profesional dan sikap taat aturan dari akuntan pemerintah. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pemerintah dari BPK dan BPKP di Indonesia dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji ANOVA. Hasilnya mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan terhadap kesadaran etis antara akuntan intern dengan akuntan ekstern pemerintah. Tetapi terdapat perbedaan terhadap komitmen profesional antara akuntan ekstern dengan akuntan intern pemerintah.

Beberapa penelitian tersebut menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh Muawanah dan Indriantoro (2001), yang menyatakan bahwa gabungan antara variabel personalitas yang termasuk didalamnya profesionalisme dan variabel kognitif yaitu kesadaran etis berpengaruh terhadap pengambilan keputusan auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Harnovinsah (2003), Muawanah dan Indriantoro (2001) mencoba memadukan antara variabel kesadaran etis dan komitmen profesi, sedangkan penelitian ini mencoba memadukan antara variabel kesadaran etis dan profesionalisme Profesionalisme merupakan bentuk lain dari komitmen profesi, atau komitmen profesi merupakan aspek/bagian dari profesionalisme, dan adanya hubungan antara profesionalisme dan komitmen profesi yang didukung dengan berbagai penelitian, seperti yang dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (1997). Kemudian antara variabel kesadaran etis dan profesionalisme tersebut diuji pengaruhnya terhadap penerapan kode etik IAI. Penelitian yang dilakukan oleh Desriani (1993), Wulandari dan Sularso (2001) dapat dijadikan sebagai acuan untuk dilakukannya penelitian tersebut karena penelitian tersebut meneliti tentang persepsi akuntan terhadap kode etik IAI, yang mana dikatakan bahwa persepsi mencerminkan tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang. Jadi dari persepsi seseorang terhadap suatu aturan dapat diketahui bagaimana orang tersebut akan melaksanakan aturan yang dimaksud.

F. 
Kerangka Pemikiran

Kesadaran etis memainkan peranan penting dalam semua area profesi akuntansi. Akuntan secara terus-menerus berhadapan dengan dilema etika yang melibatkan pilihan antara nilai–nilai yang bertentangan. Bersamaan dengan munculnya kesadaran tentang pentingnya pengembangan dan kesadaran etik akuntan publik, muncul sejumlah penelitian yang mengevaluasi faktor–faktor yang mempengaruhi perilaku etik akuntan (Louwers et al. dalam Muawanah dan Indriantoro, 2001). Penelitian tersebut sengaja mempertimbangkan dimensi psikologis proses kesadaran etis dalam rangka menjawab pertanyaan apa yang membuat akuntan menjadi lebih/kurang etis. Selain dimensi psikologis ada pula dimensi personalitas, yaitu profesionalisme yang juga berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan etik auditor dalam situasi konflik. 

Profesionalisme berkaitan dengan sikap dan perilaku auditor tersebut. Perilaku profesional merupakan refleksi dari sikap profesionalisme, demikian juga sebaliknya. Karakteristik komunitas profesional merupakan wujud ikatan profesi. Dengan adanya sosialisasi berarti ada proses penempatan sikap mental baru termasuk di dalamnya menanamkan profesionalisme. Dalam literatur behavioral accounting disebutkan bahwa variabel personalitas dapat berinteraksi dengan variabel kognitif untuk mempengaruhi pengambilan keputusan (Siegel dalam Muawanah-Indriantoro, 2001). Variabel personalitas mengacu pada sikap dan keyakinan individual, sedangkan variabel kognitif mengacu pada cara atau metoda dengan mana individu menerima, menyimpan, memproses dan mentransformasikan informasi ke dalam tindakannya. Individu dengan tipe personalitas yang sama bisa memiliki cognitive style yang berbeda, sehingga perilakunya juga bisa berbeda. Selanjutnya juga disebutkan bahwa kedua aspek ini berhubungan dekat dengan keberhasilan maupun kegagalan auditor dalam menjalankan tugasnya. 

Keberadaan Ikatan Akuntan Indonesia yang mewadahi profesi akuntan di Indonesia berwenang merumuskan kode etik sebagai prinsip moral dan pelaksanaan aturan yang memberi pedoman dalam berhubungan dengan klien, masyarakat, sesama rekan akuntan dan pihak yang berkepentingan lainnya. Kode etik IAI ini diharapkan dapat membantu dalam memecahkan masalah–masalah etika yang sering dihadapi para akuntan. Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti mencoba menganalisis seberapa besar pengaruh kesadaran etis dan profesionalisme akuntan publik terhadap penerapan kode etik IAI. Hubungan kesadaran etis dan profesionalisme sebagai variabel independen dan kode etik IAI sebagai variabel dependen dapat digambarkan pada skema berikut:



G. Hipotesis

Interaksi antara variabel personalitas dan cognitive style berpengaruh pada perilaku auditor dalam pengambilan keputusan. Menurut penelitian Muawanah dan Indriantoro, kesadaran etis merupakan salah satu bentuk cognitive style dan variabel personalitas meliputi locus of control dan komitmen profesi. Berdasarkan hubungan antara komitmen profesi dan profesionalisme dapat disimpulkan bahwa variabel personalitas juga meliputi profesionalisme. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kesadaran etis dan profesionalisme mungkin juga berpengaruh terhadap perilaku auditor, yang mana perilaku ini diarahkan pada pelaksanaan/penerapan kode etik IAI. Berdasarkan berbagai penelitian dan pemikiran tersebut maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1 : 
Kesadaran etis dan profesionalisme akuntan publik secara signifikan berpengaruh terhadap penerapan kode etik IAI

H2 :   
Kesadaran etis akuntan publik secara signifikan berpengaruh terhadap     penerapan kode etik IAI

H3 : 
Profesionalisme akuntan publik secara signifikan berpengaruh terhadap penerapan kode etik IAI

BAB III

METODE PENELITIAN

A. 
Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa hipotesis (hypothesies-testing study). Seperti telah disebutkan ada tiga hipotesis yang akan diujikan dalam penelitian ini, dengan kesadaran etis dan profesionalisme sebagai variabel independen dan kode etik IAI sebagai variabel dependen. Penelitian ini akan dilaksanakan pada keadaan yang sebenarnya, sehingga penelitian ini digolongkan dalam penelitian lapangan (field study). 

Penelitian ini menggunakan study cross sectional, yaitu penelitian yang dilakukan pada suatu obyek dalam kurun waktu tertentu (Sekaran, 2000). Metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.

B. 
Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek yang karakteristiknya hendak diduga (Djarwanto dan Pangestu, 1993). Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di daerah Surakarta dan Yogyakarta. Akuntan yang dimaksud disini adalah sarjana ekonomi jurusan akuntansi yang bekerja di Kantor Akuntan Publik.

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya akan diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Djarwanto dan Pangestu, 1993). Sampel penelitian ini adalah sebagian dari akuntan yang bekerja di KAP wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan ketentuan dari Roscoe (1975) yaitu :

1. Jumlah sampel yang sesuai untuk penelitian 30<n<500

2. Untuk multivariate research, sampel sebaiknya sepuluh kali atau lebih jumlah variabel

Pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling, yaitu convenience sampling. Convenience sampling adalah pemilihan anggota populasi yang mudah untuk ditemui dan dimintai informasi (Sekaran, 2000). Alasan penggunaan metode ini adalah karena jumlah pasti dari populasi dan data–datanya tidak diketahui, selain itu juga adanya keterbatasan dalam hal biaya dan waktu yang dimiliki peneliti. 

C. Pengukuran Variabel

Variabel–variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesadaran etis dan profesionalisme (variabel independen) dan kode etik IAI (variabel dependen). 

a. Kesadaran Etis

Variabel ini didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai–nilai etika dalam setiap kejadian. Variabel kesadaran etis diukur dengan mengadopsi instrumen yang mengukur kesadaran etis dengan 3 skema auditing yang diambil dari instrumen yang dipakai oleh Cohen et al. dalam Harnovinsah (2001) dan Muawanah-Indriantoro (2001). Setiap skema memerlukan respon dari responden untuk menunjukkan apakah tindakan yang dinyatakan dalam skema adalah etis atau tidak dan kemungkinan responden melakukan tindakan yang sama dengan skema. Instrumen ini tidak menekankan pada situasi khusus profesi, dimaksudkan agar jawaban responden yang muncul bisa menggambarkan persepsi diri apa yang dilakukan dan bukan apa yang seharusnya dilakukan menurut kode etik IAI.

b. Profesionalisme

Dalam penelitian ini, variabel profesionalisme tertuju/dikhususkan pada ketaatan aturan dalam hal ini pedoman tertulis/standar profesi. Sikap profesional diukur dengan menggunakan 5 pertanyaan yang dikembangkan oleh Bacharach dan Aiken (1976) yang kemudian diadopsi oleh Harnovinsah (2003). Untuk pengukuran variabel digunakan pilihan respon yang terdiri dari skala Likert 5 point yang bertingkat dari (1) sangat setuju sampai (5) sangat tidak setuju. Jumlah yang lebih tinggi menunjukkan tingkat profesionalisme terhadap ketaatan aturan yang lebih besar.

c. Kode Etik IAI

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah persepsi akuntan publik terhadap kode etik IAI. Pengertian persepsi etika dalam konteks penelitian Sihwahjoeni dan Gudono (2000) adalah tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap suatu peristiwa moral tertentu melalui penentuan kompleks, sehingga dia dapat memutuskan tentang apa yang dilakukan dalam situasi tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa bagaimana persepsi etis seseorang mencerminkan bagaimana perilaku etisnya, dalam hal ini bagaimana persepsi seorang akuntan terhadap kode etik IAI menunjukkan bagaimana penerapan kode etik IAI tersebut oleh akuntan. Penelitian ini difokuskan pada aturan etika profesi untuk kompartemen akuntan publik yang dikeluarkan IAI. Aturan etika profesi untuk kompartemen akuntan publik meliputi: (1) independensi, integritas, obyektivitas, (2) standar umum, prinsip akuntansi, (3) tanggung jawab kepada klien, (4) tanggung jawab kepada rekan, (5) tanggung jawab praktik lain.

Instrumen mengenai pemahaman tentang kode etik ini diadopsi dan dimodifikasi secara langsung dari kode etik IAI yang dikhususkan pada aturan etika untuk kompartemen akuntan publik. Variabel persepsi ini diukur dengan cara responden diminta untuk memberikan jawaban seberapa jauh persepsinya terhadap kode etik IAI. Pernyataan–pernyataan pada bagian ini terdiri dari 17 item pertanyaan dengan 2 tipe pernyataan, yaitu pernyataan negatif dan pernyataan positif. Pernyataan positif meliputi pernyataan nomor1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17. Sedangkan pernyataan negatif meliputi pernyataan nomor 8 dan 12. 

D.
Instrumen Penelitian

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat kesadaran etis dan profesionalisme terhadap kode etik IAI ini menggunakan instrumen kuesioner yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu dan telah banyak digunakan untuk mengukur variabel–variabel yang bersangkutan serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen kuesioner tersebut diantaranya digunakan oleh Untoro Adi Suryo (2003) dan Fadhillah (2003).

Instrumen kuesioner tersebut terdiri dari dua bagian yaitu: 31 item pertanyaan dan 11 item data responden. Bagian pertama meliputi 3 kasus dengan masing–masing kasus terdiri dari 3 item pertanyaan untuk kesadaran etis, 5 item pertanyaan mengenai profesionalisme dan 17 item pertanyaan untuk kode etik IAI. Bagian ini bersifat closed ended questionaires dengan metode pengukuran skala likert 1 sampai 5. Data responden meliputi 11 pertanyaan tentang data diri responden yang dianggap cukup signifikan dengan penelitian ini dan bersifat open ended questionaires. 

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan dari tempat kejadian sebenarnya dari suatu peristiwa (Sekaran, 2000). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada responden dan telah diisi dengan lengkap. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan informasi dari pihak lain (Sekaran, 2000). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai pustaka, misalnya buku, artikel dan jurnal. Data ini digunakan sebagai dasar dalam perumusan teori dan pembentukan hipotesis.

F.
Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, yaitu dengan menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan–pertanyaan tentang variabel–variabel yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan metode personal, yaitu peneliti menyampaikan sendiri kuesioner kepada responden dan pada saat yang telah ditentukan peneliti sendiri juga yang mengambil kuesioner yang telah diisi oleh responden. Pemilihan metode ini dimaksudkan untuk memperbesar tingkat pengembalian kuesioner.

Kuesioner mulai disebar pada tanggal 12 Oktober 2004 untuk penelitian di kantor akuntan publik (KAP) di daerah Surakarta dan tanggal 14 Oktober 2004 untuk penelitian di KAP daerah Yogyakarta. Kuesioner kembali pada tanggal 20 Oktober 2004 untuk daerah Surakarta (+1 minggu) dan tanggal 28 Oktober 2004 untuk daerah Yogyakarta (+2 minggu). Kuesioner yang diberikan adalah kuesioner terstruktur. Tujuan pembuatan kuesioner ini adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.        

Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung, yaitu dengan cara mendatangi secara langsung ke tempat responden dengan membawa surat permohonan/surat ijin penelitian. Peneliti tidak menemukan kesulitan yang berarti dalam melakukan proses penelitian ini. Kuesioner yang diberikan kepada responden disertai dengan pemberian 1 bolpen untuk setiap kuesioner sebagai souvenir/ucapan terima kasih kepada responden yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner sesuai dengan ketentuan dalam kuesioner. Data mengenai distribusi kuesioner dan nama KAP dapat dilihat pada tabel III. 1 berikut.

TABEL III.1

DATA DISTRIBUSI KUESIONER

Nama KAP
Data Distribusi Kuesioner

KAP Solo
Kuesioner dibagi
Kuesioner kembali
Persentase 

1. Doli, Bambang,  Sudarmaji
5
5
100 %

2. Payamta
5
5
100 %

3. Rachmad Wahyudi
9
9
100 %

4. Sumantri Sudarisman
4
4
100 %

5. Busroni / Henry Susanto
5
5
100 %

6. Wartono
5
5
100 %

Total 


33
33
100 %

KAP Yoyakarta




1. Sri Suharni
5
5
100 %

2. Henry Susanto
4
4
100 %

3. Hadori
7
6
85,7 %

4. Komalahadi 
11
11
100 %

5. Bambang Hartadi
5
5
100 %

Total
32
31
96,9 %


Sumber : Data Primer


Dari 65 kuesioner yang disebarkan, yaitu 33 kuesioner untuk KAP di Surakarta dan 32 kuesioner untuk KAP di Yogyakarta, kembali 64 kuesioner karena ada 1 kuesioner yang tidak kembali dari kuesioner yang disebarkan di KAP daerah Yogyakarta. Kuesioner yang tidak kembali karena dihilangkan oleh responden.

G.
Metode Analisis Data

1. Pengujian Instrumen

Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian atau tingkat kesahihan instrumen penelitian adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkanya. Validitas pengukuran berhubungan dengan kesesuaian dan kecermatan fungsi ukur dari alat yang digunakan. Hasil dari uji validitas ini berupa suatu nilai yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar–benar mengukur apa yang ingin diukur. Dengan menggunakan instrumen yang memiliki validitas tinggi, maka hasil penelitian akan mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah construct validity dengan teknik korelasi product moment. Uji validitas konstruk digunakan untuk mengetahui kesesuaian instrumen dengan teori tentang konsep yang diteliti. Construct validity ditunjukan oleh koefisien korelasi antar skor yang diperoleh pada masing–masing pertanyaan dengan skor totalnya. 

Jika koefisien korelasi (rxy) nilainya lebih tinggi dari nilai kritik pada tingkat signifikansi tertentu, maka pernyataan tersebut memiliki validitas konstruk. Jika koefisien korelasi negatif maka pernyataan tersebut bertentangan dengan pernyataan lain.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan sejauh mana instrumen penelitian ini dapat dipercaya atau diandalkan untuk mengukur suatu obyek penelitian. Untuk menguji reliabilitas instrumen, digunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Ketentuan hasil uji reliabilitas adalah nilai Cronbach’s Alpha antara 0,8 sampai dengan 1 dikategorikan reliabilitasnya baik. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,6 sampai dengan 0,79 dikategorikan reliabilitasnya diterima sedangkan nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitasnya kurang baik (Sekaran, 2000). 

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi klasik atas persamaan regresi berganda yang digunakan.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data merupakan uji keselarasan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh. Kepastian terpenuhinya syarat normalitas akan menjamin dapat dipertanggungjawabkannya langkah–langkah analisis statistik selanjutnya sehingga kesimpulan yang diambil juga dapat dipertanggungjawabkan. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan uji ini dapat diketahui data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Apabila sign hitung > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Masalah multikolinearitas terjadi pada analisis regresi dimana terdapat lebih dari satu variabel independen. Akibat dari adanya multikolinearitas yaitu variance dan R2 terlalu besar dan koefisien regresi memiliki tanda yang salah. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Aturan yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Jika tolerance value lebih besar dari 0,05 dan mempunyai nilai VIF di bawah angka 5 berarti tidak terjadi multikolinearitas. Demikian pula sebaliknya, apabila tolerance value kurang dari 0,05 dan VIF lebih dari 5, maka terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Masalah heteroskedastisitas terjadi pada keadaan dimana faktor pengganggu tidak memiliki varian yang sama. Situasi heteroskedastisitas akan mengakibatkan penaksiran–penaksiran regresi menjadi tidak efisien. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Metode yang dapat digunakan untuk menguji adanya gejala ini adalah Glejser. Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas maka dibuat persamaan regresi dengan asumsi tidak ada heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai absolut residual. Selanjutnya meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh sebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari variabel independen. Apabila – t tabel < t hitung < + t tabel maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Atau dengan cara lain jika ( signifikan, berarti terdapat heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari signifikansi (.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi apabila kesalahan pengganggu (error of disturbance) suatu periode berkorelasi dengan kesalahan periode sebelumnya dan tidak dimasukkannya variabel independen tertentu yang sebenarnya juga mempengaruhi variabel dependen. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain atau karena residual/kesalahan pengganggu tidak bebas dari satu observasi ke observasi yang lain. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Akibat dari adanya autokorelasi yaitu persamaan regresi menjadi tidak efisien karena memiliki varian yang rendah, sehingga t test dan F test menjadi bias. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (uji D), yaitu dengan menentukan nilai d hitung dan dari jumlah observasi (n) serta jumlah variabel independen (k) ditentukan nilai batas atas (du) dan batas bawah (dl). Penentuan adanya autokorelasi berdasar atas kriteria berikut:

a. 0 < d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif

b. dl < d < du, berarti uji tidak menghasilkan kesimpulan

c. du < d < (4-du), berarti tidak terdapat autokorelasi

d. (4-du) < d < (4-dl), berarti uji tidak menghasilkan kesimpulan

e. (4-dl) < d < 4, berarti terdapat autokorelasi negatif

Atau bila nilai Durbin-Watson berkisar antara -2 sampai +2, maka dikatakan tidak terdapat gangguan autokorelasi (Gunawan, 2001 : 231-299).

3.  
Pengujian Hipotesis


Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah metode regresi berganda. Regresi berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel–variabel independen (lebih dari satu variabel independen) terhadap variabel dependen. Model regresi berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 yaitu kesadaran etis dan profesionalisme akuntan publik secara signifikan berpengaruh terhadap kode etik IAI, adalah :

Y= b0 + b1 . x1 + b2 . x2 + b3 x1 . x2 + e

Dimana : 


Y     : Kode Etik Akuntan Indonesia

bo     : konstanta

b1     : koefisien regresi kesadaran etis

x1     : kesadaran etis 

b2     : koefisien regresi profesionalisme

x2     : profesionalisme



b3     : koefisien regresi kesadaran etis dan  profesionalisme



e      : error
Semua pengujian dilakukan menggunakan alat bantu software SPSS window release 10. 

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden


Selain item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian, kuesioner yang digunakan juga berisi tentang data diri responden. Dari hasil kuesioner yang terkumpul dapat diketahui karakteristik responden yang meliputi: usia, jenis kelamin, nama KAP, jenjang pendidikan tertinggi, pendidikan/pelatihan yang pernah diikuti, pengalaman bekerja sebagai akuntan, jabatan terakhir, banyaknya pemeriksaan yang pernah dilakukan, banyaknya akuntan di KAP tempat bekerja, dan kemungkinan bekerja di tempat selain KAP dimana kuesioner diberikan.


Sebagian besar responden berusia di bawah 40 tahun, hanya ada satu responden (1,56%) yang berusia di atas 40 tahun. Responden terbanyak berusia antara 25 tahun sampai dengan 30 tahun yaitu berjumlah sekitar 28 orang (43,75%). Data gambaran umum mengenai usia responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

           TABEL IV.1

USIA RESPONDEN

Usia Responden
Jumlah
Persentase

<25 tahun

25-30 tahun

30-35 tahun

35-40 tahun

>40 tahun
14

28

16

5

1
21,88     %

43,75     %

25    %

7,81       %

1,56       %

Total
64
100         %


Sumber : Data Primer


Responden yang berjenis kelamin laki-laki ada 33 orang (51,56%) dan yang berjenis kelamin perempuan ada 31 orang (48,44%). Data gambaran umum mengenai jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL IV.2

JENIS KELAMIN RESPONDEN

Jenis Kelamin Responden
Jumlah
Persentase

Pria

Wanita
33

31
51,56 %

48,44 %

Total
64
100      %


Sumber : Data Primer


Semua responden yang mengisi kuesioner ini berpendidikan tertinggi sarjana S-1 (Strata 1), dengan pendidikan atau pelatihan yang pernah diikuti seperti tampak pada tabel berikut ini.

            TABEL IV.3

PENDIDIKAN/PELATIHAN YANG PERNAH DIIKUTI RESPONDEN

Pendidikan / Pelatihan
Jumlah
Persentase 

Auditing

Perpajakan 

Auditing dan Perpajakan

Auditing, Pajak, dan Komputer

Pajak dan Komputer

Auditing, Pajak dan Pendidikan  Profesi Lanjutan

Auditing, Pajak, SIA

Auditing dan Laporan Keuangan

Komputer

Belum Pernah 
10

11

16

1

2

2

2

1

1

18
15,6   %

17,2   %

25      %

1,6     %

3,1     %

3,1     %

3,1     %

1,6     %

1,6     %

28,1    %

Total
64
100     %


Sumber : Data Primer


Sebagian besar responden belum pernah mengikuti pelatihan apapun (28,1%). Pelatihan yang paling banyak yang pernah diikuti responden adalah auditing dan perpajakan yaitu sebanyak 16 orang (25%), sedangkan yang paling sedikit yang pernah diikuti responden adalah auditing, pajak dan komputer sebanyak 1 orang (1,6%), auditing dan laporan keuangan sebanyak 1 orang (1,6%), dan komputer sebanyak 1 orang juga (1,6%).


Pengalaman bekerja responden sebagai akuntan paling banyak selama 1 tahun sampai dengan 5 tahun yaitu sekitar 60 orang (62,50%) dan yang paling sedikit adalah lebih dari 10 tahun yaitu 2 orang (3,13%). Pengalaman bekerja responden sebagai akuntan dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IV.4

PENGALAMAN BEKERJA RESPONDEN SEBAGAI AKUNTAN

Pengalaman Sebagai Akuntan
Jumlah
Persentase

< 1 tahun

1-5 tahun

5-10 tahun

>10 tahun
9

40

13

2
14,06 %

62,50 %

20,31 %

3,13   %

Total
64
100     %

Sumber : Data Primer

Jabatan terakhir responden dalam pelaksanaan tugas sebagian besar adalah akuntan senior dan akuntan yunior, sedangkan yang berkedudukan sebagai manajer hanya ada seorang saja dan yang berkedudukan sebagai partner tidak ada. Data gambaran umum mengenai jabatan respoden dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IV.5

JABATAN TERAKHIR RESPONDEN DALAM PELAKSANAAN                                                 TUGAS

Jabatan Responden
Jumlah
Persentase

Akuntan Yunior

Akuntan Senior

Manajer 

Partner
41

22

1

0
64,06  %

34,4    %

1,56     %

0          %

Total 
64
100      %

Sumber : Data Primer

Responden yang paling banyak berkedudukan sebagai akuntan yunior yaitu 41 orang (64,06%) dan yang paling sedikit adalah manajer yaitu satu orang (1,56%). 

Pemeriksaan yang pernah dilakukan oleh responden yang terbanyak adalah diatas 10 perusahaan, sebanyak 30 orang (46,87%), sedangkan pemeriksaan yang pernah dilakukan responden yang paling sedikit adalah 1 perusahaan sampai dengan 5 perusahaan, sebanyak 15 orang  (23,44%). Data gambaran umum mengenai banyaknya pemeriksaan yang pernah dilakukan responden tampak dalam tabel berikut.

TABEL IV.6

BANYAKNYA PEMERIKSAAN YANG PERNAH DILAKUKAN RESPONDEN

Banyaknya Pemeriksaan
Jumlah 
Persentase 

1-5 perusahaan

5-10 perusahaan

>10 perusahaan
15

19

30
23,44   %

29,69   %

46,87   %

Total 
64
100      %

Sumber : Data Primer

Sebagian besar responden hanya bekerja di kantor akuntan publik tempat kuesioner ini diberikan dan tidak bekerja di tempat lain, hanya ada 3 responden dari 64 responden yang bekerja di tempat lain seperti di perusahaan, akademis / perguruan tinggi, dan usaha wiraswasta.

B. Statistik Deskriptif


Variabel – variabel yang diukur dalam penelitian ini sesuai dengan judul penelitian, meliputi kesadaran etis, profesionalisme, dan kode etik IAI. Statistik deskriptif dari ketiga variabel tersebut disajikan dalam Tabel IV.7.

               TABEL IV.7

                    STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL

Variabel
Minimum
Maksimum
Mean
Deviasi Standar

Kesadaran Etis

Profesionalisme

Kode Etik IAI
10

18

63
45

25

85
19,56

20,77

69,44
5,86

2,28

4,72

Sumber : Data Primer yang Diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada variabel kesadaran etis, rata-rata total jawaban responden adalah sebesar 19,56 dengan deviasi standar sebesar 5,86. Untuk penilaian terhadap variabel profesionalisme, rata-rata total jawaban responden adalah sebesar 20,77 dengan deviasi standar sebesar 2,28. Penilaian terhadap variabel kode etik IAI, rata-rata total jawaban responden adalah 69,44 dengan deviasi standar sebesar 4,72.

Skor jawaban responden mengenai variabel kesadaran etis berkisar antara 10 sampai dengan 45. Skor jawaban responden mengenai variabel profesionalisme berkisar antara 18 sampai dengan 25. Untuk variabel kode etik IAI, skor jawaban responden berkisar antara 63 sampai dengan 85.

C. Pengujian Instrumen

1. Uji Validitas


Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan untuk setiap item pertanyaan di dalam setiap variabel dalam kuesioner. Apabila ada item pertanyaan yang tidak valid atau bertentangan dengan pertanyaan lain maka pertanyaan tersebut harus dibuang dan dilakukan penyebaran kuesioner kembali. 


Koefisien korelasi dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan pengujian dua arah dan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. Besarnya koefisien korelasi ditunjukkan oleh korelasi antara skor yang diperoleh pada masing–masing item pertanyaan dengan skor totalnya dan dinotasikan dengan rxy. Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini yaitu suatu instrumen dikatakan valid apabila tingkat signifikansi (p) di bawah atau sama dengan 0,05.

Hasil uji validitas ketiga variabel, yaitu kesadaran etis, profesionalisme, dan kode etik IAI menunjukkan bahwa besarnya tingkat signifikansi (p) untuk semua item pertanyaan dalam variabel kesadaran etis, profesionalisme dan kode etik IAI berada di bawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan tersebut dapat diikutsertakan dan dipergunakan dalam pengolahan data selanjutnya. Hasil uji validitas untuk masing– masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IV.8

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KESADARAN ETIS

Item No
r xy
p
Keterangan 

1

2

3

4

5

6

7

8

9
0,689

0,645

0,713

0,775

0,596

0,686

0,650

0,741

0,797


0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid 


Sumber : Data Primer yang diolah


Hasil uji validitas variabel kesadaran etis menunjukkan bahwa semua item pertanyaan (nomor 1–9) mempunyai tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga  semua item pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Koefisien korelasi yang ditunjukkan berkisar antara 0,596–0,797.

TABEL IV.9

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PROFESIONALISME

Item No
r xy
p
Keterangan 

1

2

3

4

5


0,732

0,839

0,733

0,782

0,703


0,000 

0,000

0,000

0,000

0,000
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

 


Sumber : Data Primer yang diolah


Hasil uji validitas variabel profesionalisme juga menunjukkan tingkat signifikansi yang sama untuk semua item pertanyaan (nomor 1–5) yaitu, 0,000 (<0,05) dan semua item pertanyaan tersebut juga dinyatakan valid. Koefisien korelasi yang ditunjukkan berkisar antara 0,703–0,839.

TABEL IV.10

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KODE ETIK IAI

Item No
r xy
p
Keterangan 

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17


0,668

0,537

0,575

0,615

0,626

0,557

0,543

0,439

0,570

0,367

0,512

0,449

0,392

0,343

0,665

0,346

0,446
0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,003

0,000

0,000

0,001

0,006

0,000

0,005

0,000
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid

Valid 




Sumber : Data Primer yang diolah


Hasil uji validitas variabel kode etik IAI menunjukkan tingkat signifikansi yang berbeda–beda. Item pertanyaan nomor 10 menunjukkan tingkat signifikansi 0,003, pertanyaan nomor 13 menunjukkan tingkat signifikansi 0,001, pertanyaan nomor 14 menunjukkan tingkat signifikansi 0,006, dan pertanyaan nomor 16 menunjukkan tingkat signifikansi 0,005, sedangkan yang lainnya menunjukkan tingkat signifikansi 0,000. Akan tetapi semua tingkat signifikansi tersebut masih kurang dari 0,05, jadi semua item pertanyaan tersebut (nomor 1–17) dinyatakan valid. Koefisien korelasi berkisar antara 0,343–0,668.

2. Uji Reliabilitas


Uji reliabilitas hanya dilakukan atas data yang telah diuji validitasnya dan dinyatakan valid. Uji reliabilitas alat ukur berkaitan dengan kesalahan pengukuran yang menunjuk pada sejauh mana inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila pengukuran diulang pada kelompok subyek yang sama dengan individu yang berbeda. 


Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (aspek yang diukur belum berubah). Meskipun tetap ada toleransi apabila terjadi perbedaan. Apabila perbedaan tersebut sangat besar dari waktu ke waktu, maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya atau dinyatakan tidak reliabel. 


Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha semua variabel dalam penelitian ini lebih dari 0,8. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua instrumen variabel penelitian ini reliabilitasnya baik dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas untuk ketiga variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IV.11

HASIL UJI RELIABILITAS

Variabel 
Cronbach’s Alpha
Interpretasi

Kesadaran Etis

Profesionalisme

Kode Etik IAI
0,8686

0,8008

0,8152
Reliabel

Reliabel

Reliabel 


Sumber : Data Primer yang diolah


Uji reliabilitas untuk semua variabel menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel. Variabel kesadaran etis mempunyai tingkat reliabilitas yang paling tinggi (0,8686), kemudian variabel kode etik IAI (0,8152) dan yang terendah adalah variabel profesionalisme (0,8008).

D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikansi (
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, maka data terdistribusi secara normal. Sedangkan apabila Sig hitung<
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, maka data terdistribusi secara tidak normal. Hasil uji normalitas data tampak pada tabel berikut.

TABEL IV.12

HASIL UJI ASUMSI NORMALITAS

Variabel 
Sig hitung
Interpretasi 

Kesadaran Etis

Profesionalisme

Kode Etik IAI
0,669

0,125

0,111
Distribusi normal

Distribusi normal

Distribusi normal


Sumber : Data Primer yang diolah


Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua nilai Sighitung  dari ketiga variabel >0,05. Jadi bisa dikatakan bahwa variabel kesadaran etis, profesionalisme dan Kode Etik IAI menunjukkan sebaran data yang berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas


Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara kedua variabel independen terjadi korelasi atau tidak. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor dan nilai tolerance. Apabila nilai variance inflation factor di kurang dari 5 atau nilai tolerance lebih besar dari 0,05 maka dalam model regresi berganda tidak terjadi multikolinearitas.

TABEL IV.13

HASIL UJI ASUMSI MULTIKOLINEARITAS

Variabel 
Tolerance 
VIF
Interpretasi 

X1 Kesadaran Etis

X2 Profesionalisme
0,946

0,946
1,058

1,058
Tidak Ada Mutikolinearitas

Tidak Ada Mutikolinearitas


Sumber : Data Primer yang diolah


Hasil pengujian multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk kedua variabel >0,05 dan nilai VIF untuk kedua variabel <5. Jadi, semua variabel independen dalam model regresi berganda yaitu variabel kesadaran etis dan profesionalisme, terbebas dari masalah multikolinearitas atau dapat juga dikatakan variabel independen dalam model regresi tersebut tidak saling berkolerasi.

3. Uji Heteroskedastisitas


Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi terhadap nilai residu signifikan atau tidak. Metode Glejser digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dengan cara membuat persamaan regresi dengan asumsi tidak ada heteroskedastisitas, kemudian menentukan nilai absolut residual. Selanjutnya nilai absolut residual ini diregresikan sebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari signifikansi (. Apabila signifikansi (>0,05 maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

TABEL IV.14

HASIL UJI ASUMSI HETEROSKEDASTISITAS

Variabel
Sig.
Interpretasi

X1 Kesadaran Etis

X2 Profesionalisme
0,600

0,091
Tidak Ada Heteroskedastisitas

Tidak Ada Heteroskedastisitas


Sumber : Data Primer yang diolah


Hasil pengujian heteroskedastisitas tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk kedua variabel >0,05 atau semua koefisien regresi terhadap nilai residu tidak signifikan, sehingga tidak terdapat heteroskedastisitas dalam semua regresi penelitian ini.

4. Uji Autokorelasi


Uji Autokorelasi dapat dilihat dari uji Durbin-Watson atau dhitung. Nilai Durbin-Watson atau dhitung dari model regresi berganda untuk n = 64 dan k = 2 dengan tingkat signifikansi 0,05 dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IV.15

HASIL UJI ASUMSI AUTOKORELASI

dL
du
d hitung
du < dhit < 4-du
Interpretasi

1,514
1,652
1,859
Terpenuhi
Tidak Ada Autokorelasi


Sumber : Data Primer yang diolah


Berdasarkan analisis autokorelasi seperti yang ditunjukkan dalam tabel diatas, asumsi bahwa nilai du<dhit<4-du terpenuhi yaitu 1,652<1,859<2,348, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam regresi penelitian ini. Atau kesimpulan juga dapat diperoleh dari nilai d yaitu 1,859, yang memenuhi ketentuan bahwa nilai d antara –2 sampai dengan +2 dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

E.
Analisis Regresi


Langkah pengujian data selanjutnya dapat dilakukan dengan cara menganalisis data yang telah diuji, berdasarkan hipotesis penelitian ini. Semua item–item atau butir–butir pertanyaan dari ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel kesadaran etis, variabel profesionalisme dan variabel kode etik IAI dinyatakan valid dan reliabel. Selain itu data yang diperoleh juga telah memenuhi syarat–syarat dalam pengujian asumsi klasik, yang mana data dinyatakan berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terdapat heteroskedastisitas, dan tidak ada autokorelasi. 


Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh serempak kesadaran etis dan profesionalisme terhadap kode etik IAI, pengaruh parsial kesadaran etis terhadap kode etik IAI, dan pengaruh parsial profesionalisme terhadap kode etik IAI. Oleh karena itu, pengujian terhadap variabel–variabel yang diteliti dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi yang bertujuan untuk memprediksi besar variabel dependen yaitu kode etik IAI dengan menggunakan data variabel independen yaitu kesadaran etis dan profesionalisme yang sudah diketahui besarnya. 

TABEL IV.16

MODEL SUMMARY
R
R 2
Adjusted R 2

Estimasi Kesalahan Standar

.744a
.553
.538

3.21

Sumber : Data Primer yang diolah

1. Pengujian Goodness of Fit

Dalam ringkasan model, angka R sebesar 0,744 menunjukkan bahwa korelasi/hubungan antara Kode Etik Akuntan Indonesia dengan kedua variabel independennya adalah kuat, karena 0,744 tersebut diatas 0,5. Angka R square adalah 0,553, yang berarti 55,3% variasi dari Kode Etik Akuntan Indonesia bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen (kesadaran etis dan profesionalisme), sedangkan sisanya (100%-55,3% = 44,7%) dijelaskan oleh sebab – sebab yang lain. Standard Error of Estimate (SEE) adalah 3,21. Makin kecil SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel depe.nden (kode etik IAI). 

2. Pengaruh Secara Serempak


Pengaruh secara serempak dari variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan memperbandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan tingkat signifikansi 5%. 

TABEL IV.17

ANOVAb

Model
Sum of square
df
Mean square
F
Sig

Regresi

Residual

Total
777.431

628.319

1405.750
2

61

63
388.715

10.300
37.738
.000a

Sumber : Data Primer yang diolah


Dari uji ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 37,738 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dasar pengambilan keputusan uji F (ANOVA) adalah: 

Jika statistik hitung (angka F output)>statistik tabel (tabel F) maka H0 ditolak. 

Jika statistik hitung (angka F output)<statistik tabel (tabel F) maka H0 diterima.

H0
: koefisien regresi tidak signifikan

H1
: koefisien regresi signifikan

Numerator adalah (jumlah variabel–1) atau 3–1 = 2, denumerator adalah (jumlah kasus–jumlah variabel) atau 64–3 = 61, dari tabel F didapat angka 3,15. Karena 37,738>3,15, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara bersama–sama variabel independen, seperti kesadaran etis dan profesionalisme akuntan publik, berpengaruh terhadap kode etik IAI. Dengan kata lain, model regresi yang dibentuk bisa digunakan untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh kesadaran etis dan profesionalisme akuntan publik terhadap kode etik IAI. Hal ini didukung dengan hasil tingkat signifikansi yaitu 0,000 (0,000<0,05).

3. Pengaruh Secara Parsial 


Pengaruh signifikan secara parsial dari tiap–tiap variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai sig t. Apabila nilai sig t lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai sig t lebih besar dari tingkat signifikansi, maka kesimpulannya adalah bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut ini akan dijelaskan pengaruh parsial dari tiap–tiap variabel independen terhadap variabel dependen yang dilihat dari sig t pada tabel.

TABEL IV. 18

KOEFISIEN
Model
B
Kesalahan Standar
t
Sig.

Konstanta

X1 Kesadaran etis

X2 Profesionalisme
40.300

.339

1.084
3.739

.071

.182
10.779

4.774

5.945
.000

.000

.000

Sumber : Data Primer yang Diolah

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa variabel kesadaran etis dan profesionalisme masing-masing berpengaruh secara signifikan terhadap kode etik IAI. variabel kesadaran etis mempunyai nilai sig t = 0,000 pada tingkat signifikansi 5% membuktikan bahwa variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kode etik IAI. Arah positif pada koefisien regresi menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran etis seorang akuntan, semakin baik pula penerapan kode etik IAI. Seorang akuntan publik yang mempunyai tingkat kesadaran etis yang tinggi berarti mempunyai kemampuan yang baik dalam mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai–nilai etika dalam suatu kejadian, yang mana nilai–nilai etika ini tercakup dalam kode etik IAI. Hal ini berarti seorang akuntan publik dengan tingkat kesadaran etis yang tinggi akan semakin mempertimbangkan nilai–nilai etis yang terdapat dalam kode etik IAI dan menerapkannya dalam proses pengambilan keputusannya.


Variabel profesionalisme menunjukkan tingkat signifikansi yang sama dengan variabel kesadaran etis yaitu 0,000 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini juga membuktikan bahwa variabel profesionalisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kode etik IAI. Koefisien regresi menunjukkan arah yang positif, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang akuntan, maka penerapan kode etik IAI semakin baik. Hal ini berarti bahwa tingkat profesionalisme akuntan yang tinggi akan membuat seorang akuntan bekerja secara profesional, yang ditunjukkan dengan sikap ketaatan pada aturan yang tinggi. Sikap taat aturan yang tinggi tersebut juga termasuk taat pada aturan dalam kode etik IAI, sehingga dapat dikatakan bahwa seorang akuntan dengan tingkat profesionalisme yang tinggi menunjukkan bahwa akuntan tersebut semakin baik dalam menerapkan  kode  etik IAI.

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan penulis yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Etis dan Profesionalisme Akuntan Publik terhadap Kode Etik Akuntan Indonesia” memenuhi tujuan penelitian yaitu memperoleh bukti empiris pengaruh serempak tingkat kesadaran etis dan profesionalisme akuntan terhadap kode etik IAI, memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat kesadaran etis akuntan terhadap kode etik IAI, dan memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat profesionalisme akuntan terhadap kode etik IAI. Penelitian dilakukan dengan mengambil responden akuntan publik di Surakarta dan DIY dan diuji dengan menggunakan model regresi berganda. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu hipotesis pertama bahwa kesadaran etis dan profesionalisme akuntan publik secara signifikan berpengaruh terhadap kode etik IAI, hipotesis kedua bahwa kesadaran etis akuntan publik secara signifikan berpengaruh terhadap kode etik IAI, dan hipotesis ketiga bahwa profesionalisme akuntan publik secara signifikan berpengaruh terhadap kode etik IAI. Hal itu ditunjukkan dengan besarnya tingkat signifikansi yaitu 0,000 pada pengaruh serempak dan pengaruh parsial. Pengaruh yang ditunjukkan oleh kedua variabel independen tersebut adalah semakin tinggi tingkat kesadaran etis seorang akuntan publik, maka semakin baik pula seorang akuntan tersebut dalam menerapkan kode etik IAI. Seorang auditor yang memiliki tingkat kesadaran etis yang tinggi berarti mampu mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai–nilai dan norma-norma etis yang terdapat dalam kode etik IAI dengan baik, sehingga kode etik IAI diterapkan semakin baik dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya auditor dengan tingkat kesadaran etis yang rendah berarti kurang mampu dalam mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai–nilai etis dalam kode etik IAI, sehingga kode etik IAI kurang diterapkan dalam pengambilan keputusan. Pengaruh kedua yang ditunjukkan adalah semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang akuntan publik, maka semakin baik pula seorang akuntan tersebut dalam menerapkan kode etik IAI. Auditor dengan tingkat profesionalisme yang tinggi berarti menunjukkan sikap ketaatan terhadap aturan yang tinggi, yang mana kode etik IAI merupakan rumusan aturan dan norma perilaku akuntan, sehingga kode etik IAI diterapkan semakin baik dalam mengambil keputusan. Sebaliknya seorang auditor dengan tingkat profesionalisme yang rendah berarti menunjukkan sikap kurang taat terhadap aturan, sehingga kurang menerapkan kode etik IAI dalam pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tsui dan Gul dalam Muawanah dan Indriantoro (2001) yang menyatakan  bahwa interaksi antara variabel  personalitas (komitmen profesi) dengan  cognitive style (kesadaran etis) berpengaruh terhadap respon auditor dalam situasi konflik.

B. Keterbatasan

1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu macam responden saja, yaitu akuntan publik, sedangkan akuntan pemerintah dan akuntan pendidik mungkin memiliki tingkat kesadaran etis dan profesionalisme yang berbeda, yang mungkin berpengaruh dalam penerapan kode etik IAI.

2. Responden yang dipilih dalam penelitian ini hanya akuntan publik yang bekerja di wilayah Surakarta dan DIY saja. Surakarta dimaksudkan untuk mewakili Propinsi Jawa Tengah. Jadi penelitian ini tidak dilakukan di kota Semarang dan Purwokerto, sehingga belum cukup menggambarkan representasi yang diharapkan.

3. Penelitian ini juga terbatas pada kekurangan dari instrumen yang digunakan. Kuesioner yang digunakan mungkin tidak cukup mewakili atau tidak memasukkan elemen–elemen yang cukup berpengaruh pada penelitian ini. 

C. Implikasi 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesadaran etis dan profesionalisme akuntan berpengaruh pada penerapan kode etik IAI, maka bagi organisasi profesi akuntan dapat lebih memperhatikan masalah–masalah etis yang kerap dihadapi oleh seorang akuntan sehingga kode etik IAI dapat lebih berperan sebagai hukum dan aturan yang mengarahkan, menunjukkan dan memberikan sanksi pada setiap pelanggaran bagi perilaku seorang akuntan baik terhadap rekan seprofesi, organisasi maupun terhadap klien.

2. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi lingkungan akademis untuk lebih memperhatikan pentingnya memasukan mata kuliah etika dalam kurikulumnya agar dengan bekal pendidikan yang memadai, para mahasiswa sebagai calon akuntan memiliki tingkat kesadaran etis yang tinggi sekaligus memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi pula.

D.
Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, responden dalam penelitian ini bisa ditambah, tidak hanya terbatas pada akuntan publik saja. Mungkin bisa diperluas dengan menambah akuntan pemerintah, akuntan pendidik, atau membedakan antara akuntan publik pendidik dengan akuntan publik non pendidik.

2. Wilayah penelitian ini juga bisa diperluas menjadi se Jawa Tengah dan DIY atau bahkan se-Jawa atau nasional (se-Indonesia), jadi tidak hanya terbatas Surakarta dan DIY saja.

3. Besarnya pengaruh tingkat kesadaran etis dan profesionalisme yang ditunjukkan hanya sebesar 55 % saja, ada 45 % sebab lain yang mempengaruhi, mungkin sebab lain tersebut bisa dicari dan ditambahkan dalam penelitian selanjutnya dengan menambah variabel yang relevan.
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KESADARAN ETIS

Pernyataan berikut berhubungan dengan kesadaran etis akuntan. Mohon anda menyatakan pendapat atas pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan anda sehingga memberikan tanda (() pada angka 1 sampai 5 pada tabel di bawahnya. 

1. Sebuah KAP baru saja memperoleh klien baru dengan harga audit yang sangat rendah. Dalam persiapan pengauditan, seorang partner mengusulkan anggaran jam pengauditan untuk item persediaan sebesar 100 jam. Padahal pengalaman partner senior dengan klien sejenis menunjukan bahwa untuk memperoleh keyakinan tidak ada kesalahan atau pelanggaran, standar yang bersifat material, pengauditan memerlukan waktu minimal 150 jam. Di KAP tersebut evaluasi kinerja didasarkan pada efisiensi pengauditan.

Tindakan : Usulan anggaran partner tersebut diterima partner senior, akibatnya dalam proses pengauditan, partner tersebut melakukan prosedur pengauditan yang lebih sedikit untuk item persediaan.

a.
Menurut saya tindakan tersebut
Tidak Etis
1
2
3
4
5
Etis

b.
Kemungkinan saya akan melakukan
Rendah
1
2
3
4
5
Tinggi

c.
Kemungkinan kolega saya melakukan
Rendah
1
2
3
4
5
Tinggi

2. Auditor X bertindak sebagai auditor independen PT. A. Penjualan PT.A mengalami penurunan yang sangat drastis dan Auditor X mengetahui bahwa PT. A akan segera bangkrut. Klien audit Auditor X yang lain adalah PT. B, Auditor X menemukan bahwa PT. A memiliki hutang pada PT. B sebesar 300 juta yang merupakan jumlah 10 % dari saldo piutang PT. B.

Tindakan : Auditor X memberitahukan PT. B tentang kemungkinan bangkrut yang akan dialami PT. A

a.
Menurut saya tindakan tersebut
Tidak Etis
1
2
3
4
5
Etis

b.
Kemungkinan saya akan melakukan
Rendah
1
2
3
4
5
Tinggi

c.
Kemungkinan kolega saya melakukan
Rendah
1
2
3
4
5
Tinggi

3. Auditor X, di samping berpraktik sebagai akuntan publik juga terlibat dengan aktivitas lain secara aktif. Dia sangat aktif dalam organisasi untuk penyandang cacat di kotanya. Dalam rangka untuk mengumpulkan dana bagi organisasi tersebut, Auditor X berencana menggunakan kertas kop surat KAP dimana ia bekerja untuk surat permohonan sumbangan sukarela pada perusahaan.

Tindakan : Auditor X menggunakan kertas kop surat KAP untuk surat permohonan sumbangan sukarela.

a.
Menurut saya tindakan tersebut
Tidak Etis
1
2
3
4
5
Etis

b.
Kemungkinan saya akan melakukan
Rendah
1
2
3
4
5
Tinggi

c.
Kemungkinan kolega saya melakukan
Rendah
1
2
3
4
5
Tinggi

Pernyataan berikut berhubungan dengan profesionalisme auditor dan Kode Etik Akuntan Indonesia. Mohon anda menyatakan pendapat atas pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan anda sehingga memberikan tanda (() pada pilihan anda :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral

4 = Setuju (S)



5 = Sangat Setuju (SS)

PROFESIONALISME

No.
Pernyataan
STS
TS
N
S
SS

1.
Saya selalu mengikuti peraturan tertulis / standar profesi.






2.
Saya selalu mengikuti prosedur secara ketat setiap saat






3.
Saya selalu memeriksa ulang apakah tindakan yang saya lakukan telah sesuai dengan peraturan tertulis / standar profesi.






4.
Saya berharap bahwa akuntan – akuntan lain selalu mengikuti peraturan tertulis / standar profesi






5.
Akuntan memiliki prosedur pada setiap pekerjaannya






KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA

No.
Pernyataan
STS
TS
N
S
SS

1.
Saat menjalankan tugasnya / memberikan jasa profesionalnya akuntan harus mempertahankan sikap mental independen 






2.
Dalam menjalankan tugasnya akuntan harus mempertahankan integritas dan obyektivitas






3.
Akuntan hanya boleh melakukan pemberian jasa profesional yang secara layak diharapkan dapat diselesaikan dengan kompetensi profesional.






4.
Akuntan harus melakukan pemberian jasa profesional dengan kecermatan dan keseksamaan profesional.






5.
Sebagai akuntan, saya akan merencanakan dan mensupervisi secara memadai setiap pelaksanaan pemberian jasa profesional.






6.
Sebagai akuntan, saya akan berusaha memperoleh data relevan yang memadai untuk menjadi dasar yang layak bagi kesimpulan atau rekomendasi.






7.
Akuntan dalam melaksanakan penugasan jasa profesionalnya harus mematuhi standar yang dikeluarkan oleh badan pengatur standar yang ditetapkan oleh IAI.






8.
Akuntan diperbolehkan menyatakan bahwa ia tidak menemukan perlunya modifikasi material terhadap laporan keuangan, meskipun laporan keuangan tersebut memuat penyimpangan yang material.






9.
Akuntan tidak diperkenankan mengungkapkan informasi klien yang rahasia, tanpa persetujuan dari klien.






10.
Akuntan tidak diperkenankan mendapatkan klien dengan cara menawarkan imbalan yang dimintanya bila dapat merusak citra profesi.






11.
Akuntan harus memelihara citra profesi, dengan tidak melakukan perkataan dan perbuatan yang dapat merusak reputasi rekan seprofesi.






12.
Saat menerima penugasan audit menggantikan akuntan publik pendahulunya, akuntan tidak perlu berkomunikasi dengan akuntan pendahulunya.






13.
Akuntan tidak diperkenankan melakukan tindakan atau mengucapkan perkataan yang mencemarkan profesi.






14.
Akuntan dalam menjalankan praktiknya diperkenankan mencari klien melalui pemasangan iklan, melakukan promosi pemasaran dan kegiatan pemasaran lainnya sepanjang tidak merendahkan citra profesi.






15.
Akuntan tidak diperkenankan untuk memberikan / menerima komisi apabila pemberian / penerimaan komisi tersebut dapat mengurangi independensi.






16.
Akuntan hanya diperkenankan menerima imbalan rujukan dari sesama penyedia jasa  profesionalisme akuntan publik






17.
Akuntan hanya dapat berpraktik akuntan publik dalam bentuk organisasi yang diizinkan oleh peraturan perundang – undangan yang berlaku atau yang tidak menyesatkan dan merendahkan citra profesi.






DATA RESPONDEN

1.   Nama…………………………………………………………………………………………….(bolehtidak diisi)

2. Usia



3. Jenis Kelamin…………………………………………………………………………………………….

4. KAP……………………………………………………………………………………………..

5. Jenjang pendidikan tertinggi yang telah diraih * : 

(  ) S-3
(  ) S-2


(  ) S-1 

6.   Pendidikan / pelatihan yang pernah diikuti * :

(  ) auditing
(  ) perpajakan

( )pendidikan profesi lanjutan

(  ) lainnya, sebutkan……………………………….

7.  Pengalaman bekerja sebagai akuntan * : 

(  ) < 1 tahun

(  ) 1-5 tahun

(  ) 5-10 tahun


(  ) > 10 tahun

8. Jabatan terakhir dalam pelaksanaan tugas * :

(  ) partner

(  ) manajer


(  ) akuntan senior


(  ) akuntan yunior / staf akuntan

9. Banyaknya pemeriksaan yang telah dilakukan * :

(  ) 1-5 perusahaan
(  ) 5-10 perusahaan
(  ) > 10 perusahaan

10. Apakah selain bekerja di KAP ini Anda juga bekerja di tempat lain * :

(  ) tidak


(  ) ya, sebutkan …………………………………………………

Keterangan : * : beri tanda tick mark (( )

Mohon bapak / ibu / sdr / i periksa kembali semua jawaban

Jangan sampai ada pertanyaan yang belum dijawab

Keberhasilan penelitian ini sangat tergantung pada kelengkapan jawaban Anda

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA
SKOR ITEM PERTANYAAN


KESADARAN ETIS
PROFESIONALISME

No
K1
K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9
X1
P1
P2
P3
P4
P5
X2

1
2
2
3
1
1
2
2
2
2
17
4
4
4
5
4
21

2
3
2
2
2
1
3
2
3
2
20
4
5
5
5
4
23

3
3
3
3
3
2
3
3
3
2
25
4
5
4
4
4
21

4
2
3
3
3
3
3
2
2
3
24
4
5
4
4
5
22

5
4
4
4
3
2
3
2
2
2
26
4
5
4
4
5
22

6
3
2
3
2
3
2
3
3
3
24
4
4
4
4
4
20

7
2
1
2
1
3
3
2
2
1
17
5
5
5
5
5
25

8
2
2
2
2
2
2
3
2
2
19
5
5
5
5
5
25

9
2
2
3
2
2
2
2
2
2
19
5
5
5
5
5
25

10
2
2
2
3
2
2
2
1
1
17
4
2
4
4
4
18

11
2
2
2
1
1
2
1
1
1
13
4
2
4
4
4
18

12
2
2
2
1
1
2
1
1
1
13
4
2
4
4
4
18

13
1
1
1
1
1
2
1
1
1
10
4
5
5
5
4
23

14
1
2
1
1
1
2
1
1
1
11
4
4
4
4
4
20

15
1
2
1
1
1
2
1
1
1
11
4
4
4
4
4
20

16
3
3
4
3
1
3
3
3
4
27
4
4
4
5
4
21

17
3
3
4
3
1
3
3
3
4
27
4
2
4
4
4
18

18
3
3
3
3
1
3
3
3
4
26
4
2
4
4
4
18

19
3
3
3
2
1
3
3
3
3
24
4
4
4
4
4
20

20
5
4
4
2
2
3
1
1
2
24
4
5
4
5
5
23

21
5
5
4
1
2
3
1
1
2
24
5
5
4
5
5
24

22
5
5
5
1
1
2
1
1
2
23
5
5
5
5
5
25

23
5
5
4
2
2
3
1
1
2
25
5
4
5
5
5
24

24
4
4
4
2
2
3
1
1
2
23
4
4
4
4
5
21

25
3
2
2
2
3
3
2
2
2
21
3
4
4
4
4
19

26
3
3
3
1
1
1
3
3
3
21
4
3
4
4
3
18

27
3
3
3
3
2
3
3
2
3
25
3
4
4
4
4
19

28
3
2
2
2
2
3
2
2
2
20
3
3
4
4
4
18

29
3
3
3
1
2
1
3
3
2
21
3
4
4
4
4
19

30
3
2
3
2
1
3
3
2
2
21
4
4
5
5
5
23

31
3
2
3
2
2
3
2
1
3
21
3
4
4
4
4
19

32
3
3
3
2
2
3
1
1
3
21
3
3
4
4
4
18

33
3
3
3
2
2
2
1
1
1
18
4
4
4
4
5
21

34
3
3
3
2
2
2
2
2
2
21
5
5
5
5
5
25

35
1
1
3
1
1
3
1
1
3
15
5
4
5
4
4
22

36
2
3
3
1
1
2
2
3
3
20
4
3
4
4
3
18

37
3
1
1
1
1
1
4
1
1
14
5
5
5
5
5
25

38
5
5
5
5
5
5
5
5
5
45
5
5
5
5
5
25

39
1
1
1
2
2
2
1
1
1
12
4
3
4
4
4
19

40
2
2
3
2
2
2
1
1
1
16
4
3
4
4
4
19

41
2
2
3
2
2
3
1
1
3
19
4
3
4
4
3
18

42
2
1
1
2
2
3
2
2
2
17
4
4
5
4
4
21

43
2
2
2
2
2
2
2
1
2
17
4
4
4
4
4
20

44
2
2
1
2
2
2
2
2
1
16
4
4
5
4
4
21

45
2
1
2
2
2
2
1
1
2
15
4
4
4
5
4
21

46
3
2
2
2
2
2
1
1
1
16
4
4
5
5
4
22

47
2
2
2
1
1
2
1
1
1
13
4
3
4
4
4
19

48
2
2
2
1
2
2
1
1
1
14
4
3
4
4
3
18

49
2
2
2
1
1
2
1
1
1
13
4
3
4
4
4
19

50
1
3
1
1
1
1
2
1
2
13
5
4
4
5
4
22

51
1
1
2
1
1
2
2
1
2
13
4
4
4
4
5
21

52
3
3
2
3
3
4
1
1
2
22
4
3
4
4
4
19

53
3
3
3
3
3
3
3
3
3
27
4
3
3
4
4
18

54
2
2
2
2
2
3
2
2
1
18
4
4
4
4
4
20

55
3
3
3
4
4
4
4
4
4
33
5
5
5
5
5
25

56
3
3
3
1
1
1
1
1
1
15
4
4
4
4
4
20

57
3
3
4
2
2
2
1
1
1
19
4
4
4
4
5
21

58
3
3
3
2
2
2
1
1
1
18
4
4
4
5
5
22

59
3
3
3
1
1
1
1
1
1
15
4
4
4
4
4
20

60
2
2
3
1
2
2
1
1
1
15
4
4
4
4
4
20

61
3
3
3
1
1
1
3
3
3
21
5
4
4
4
5
22

62
2
2
3
3
3
3
3
3
3
25
4
4
4
4
4
20

63
3
2
3
1
1
3
3
3
3
22
4
4
3
3
5
19

64
3
3
3
1
1
1
1
1
1
15
3
3
4
4
5
19

SKOR ITEM PERTANYAAN 


KODE ETIK IAI

No
E1
E2
E3
E4
E5
E6
E7
E8
E9

1
5
4
5
4
4
5
4
3
5

2
4
4
4
4
4
4
4
3
4

3
5
4
5
5
5
4
4
2
4

4
4
4
4
4
4
4
4
3
4

5
5
4
4
4
5
4
4
3
5

6
5
5
5
5
4
5
5
4
3

7
5
5
5
5
5
5
5
3
2

8
5
5
5
4
5
4
5
4
3

9
4
5
5
4
5
4
5
4
3

10
5
4
4
5
4
5
4
3
5

11
5
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